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Bab 1 Pendahuluan

BAB I STATISTIK, PENELITIAN DAN
PROGRAM KOMPUTER

A. PENGERTIAN STATISTIK

Pengertian “statistik” secara etimologi berasal dari bahasa latin yaitu

status yang berarti negara. Memiliki kesamaan dengan bahasa Inggris “state”

dan Belanda, “staat”. Itu sebabnya kata statistik dapat diartikan keterangan

atau data yang berguna bagi negara. Contohnya, keterangan atau data jumlah

penduduk, luas negara, hasil pertanian dan lain sebagainnya. Jika melihat dalam

kamus Bahasa Inggris maka dapat dijumpai dua kata yang memiliki kesamaan

namun memiliki arti yang berbeda yaitu “statistics” dan “statistic”. Statistics

adalah ilmu yang terkait dengan data atau keterangan (ilmu statistic)

sedangkan statistic adalah data atau keterangan hasil penerapan algoritma

statistic pada data atau keterangan. Jadi statistika (statistics) adalah ilmu yang

mempelajari tantang proses perencanaan, pengumpulan, analisis, interpertasi

dan penyajian data.
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B. MANFAAT STATISTIK

Statistik dalam aplikasinya memberikan dampak yang positif di dalam
kehidupan. Jika dijabarkan satu persatu maka akan sangat banyak sekali
manfaat yang diperoleh dari aplikasi statistik. Namun secara umum, statistik
membantu dalam membuat keputusan. Dalam setiap pengambilan keputusan,
baik itu presiden, menteri, direktur, karyawan, kepala rumah tangga, atau
sebagai individu memerlukan data. Dari berbagai data diolah, dianalisis,
disajikan berupa informasi untuk dijadikan dasar dalam pengambilan
keputusan.

Contohnya, seorang direktur akan mengambil keputusan terkait dengan
biaya promosi. Maka akan muncul berbagai pertanyaan, apakah harus
menaikan atau mengurangi biaya promosi?, Berapa promosi yang harus
dikeluarakan, 1 juta, 2 juta atau 3 juta? Jika mengelurakan 1 juta, apakah akan
meningkatkan atau justru menurunkan volume penjualan? Berapa, 2 unit, 3
unit atau 4 unit? Jadi diperlukan penerapan statistik untuk menghasilkan

informasi untuk menjawab pertanyaan-pertannyaan tersebut.

C. JENIS STATISTIK

Berdasarkan tujuan analisis, statistik dapat dibagi menjadi dua yaitu
statistik deskriptif dan statistik inferensial:
1. Statistik Deskriptif

Metode yang berkaitan dengan pengumpulan suatu data yang bertujuan
untuk mendeskripsikan data lalu disajikan baik secara numeric (frekuensi, nilai
sentral, penyimpangan data dan distribusi data) maupun grafis (grafik, table
atau diagram) agar lebih mudah dibaca dan disimpulkan. Namun penarikan
kesimpulan hanya terbatas pada data yang diolah. Misalnya jumlah mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas ABC adalah 200 mahasiswa, terdiri dari 100
mahasiswa jurusan Manajemen, Akuntansi dan I[Imu Ekonomi. Standar

kelulusan yang baik harus memiliki IPK 3,00. Rata-rata (mean) IPK mahasiswa
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Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas ABC adalah 3,26 jadi dapat
ditarik kesimpulan kelulusan mahasiswa jurusan manajemen adalah baik.
Tidak dapat disimpulkan atau diramalkan kelulusan mahasiswa Fakultas
Ekonomi Universitas ABC adalah baik. Artinya penarikan kesimpulannya hanya
terbatas pada data mahasiswa manajemen tidak dapat digeneralisasikan atau
diramalkan pada jurusan yang lain.
2. Statistik Inferensial

Berbeda dengan statatistik deskripsi, pada statistik inferensial berkaitan
dengan metode yang berkaitan dengan pengumpulan data yang bertujuan
untuk menarik kesimpulan dan peramalan yang dapat digeneralisasikan pada
suatu populasi. Jadi data yang dikumpulkan adalah sampelnya, lalu dilakukan
pengujian hipotesis yang hasilnya dapat disimpulkan dan diramalkan, yang
dapat berlaku pada populasinya. Itu sebabnyak statistik inferensial dapat
dikatakan statistik induktif. Alat analisisnya seperti uji independen sampel t
test, uji z, uji t atau uji f dan lain sebagainnya.

Berdasarkan asumsi dan distribusi data, statistik dapat dibagi menjadi dua
yaitu statistik parametrik dan non parametrik:
a. Statistik Parametrik

Statistik parametrik adalah statistik yang didasarkan pada asumsi bahwa
data berdistribusi normal (jika tidak normal maka dapat dilakukan
transformasi agar data berdistribusi normal atau diasumsikan normal jika data
yang dianalisis =2 30 dengan dasar teorema limit pusat) dengan data yang
digunakan adalah yang skalanya interval dan rasio. Contoh statistic parametric
antara lain uji z, regresi liner berganda dan lain sebagainya.
b. Statistik Non Parametrik

Statistik non parametrik adalah statistik yang tidak didasarkan pada
asumsi bahwa data berdistribusi normal dengan data yang digunakan
umumnya yang skalnyanominal dan ordinal. Contoh statistic parametric antara

lain chi-square test, rank sum test dan lain sebagainya.
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Berdasarkan jumlah variabel, statistik dapat dibedakan menjadi dua yaitu
statistik univariat dan multivariate.
i.  Statistik Univariat

Statistik yang menganalisis satu variabel. Misalnya frekuensi, mean,
variasi, persentase dan lain sebagainya.
ii. Statistik Bivariat

Statistik yang menganalisis dua variabel baik yang bersifat pengaruh,
hubungan atau perbandingan. Misalnya uji korelasi, uji independen sampel t
test dan lain sebagainya.
iii. Statistik Multivariat

Statistik yang menganalisis lebih dari dua variabel, misalnya analisis

factor, diskriminan, dan lain sebagainya.

D. STATISTIK DAN PENELITIAN KUANTITATIF

Paradigma penelitian adalah cara pandang peneliti dalam memahami
masalah dan kreteria pengujiannya sebagai landasan dalam memberikan
jawaban atas permasalahan tersebut. Secara umum paradigm penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu paradigma kuantitatif dan kualitatif. Setiap paradigma
memiliki keunggulan dan kelemahan masing-masing. Kedua paradigma dapat
digunakan (mix method) dalam suatu penelitian sehingga tercipta nilai tambah
dalam mengurangi kelemahan masing-masing paradigma.

Paradigma kuantitatif lebih menekankan pada pengujian teori melalui
pengukuran variabel dengan menggunakan analisis statistika. Jadi pendekatan
yang digunakan adalah deduktif dengan pengujian hipotesis. Pendekatan ini
disebut juga pendekatan tradisional, positivis, eksperimental atau empiris.
Sedangkan paradigm kualitatif memberi tekanan pada penyusunan teori
memlalui pengungkapan fakta secara rinci, holistik dan kompleks. Jadi
pendekatan yang digunakan adalah induktif dengan menyusun konstruksi teori

melalui pengungkapan fakta. Pendekatan ini disebut juga pendekatan
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konstruktifis, naturalistis (interpretatif), atau perspektif postmodern. Jadi
penggunaan statistika dengan metode dan pengujiannya digunakan pada
paradigm penelitian kuantitatif.

Tahapan-tahapa dalam penelitian kuantitatif adalah sebagai berikut:
pertama, dilakukan identifikasi yang menjadi masalah dalam penelitian. Kedua,
melakukan kajian teori dan empiris sehingga dapat diketahui variabel
penelitiannya. Ketiga, penyusunan kerangka pikir yang didasarkan hasil kajian
teoritis dan empiris dan keempat, disusun hipotesis dan pengujian hipotesis

penelitian.

E. STATISTIK DAN PROGRAM KOMPUTER

Banyak masyarakat umum yang menilai bahwa ilmu statistik dinilai
sebagai ilmu yang sulit, tidak jauh berbeda dengan matematika. Rumus-rumus
yang bermacam-macam, dilihat saja suduh ribet, belum lagi dihapal. Padahal
ilmu statistik adalah ilmu yang menarik khususnya bagi peneliti. Bahkan untuk
belajar statistik, tidak harus menghapal berbagai rumus-rumus statistik karena
tersedia berbagai macam program di komputer yang membantu mengolah
berbagai data seperti program SPSS, Smart PLS, Eviews, AMOS, Lisrel, MATLAB,
dan lainnya.

Adanya berbagai program pengolahan data di komputer memudahkan
didalam pengolahan data. Hal ini karena aplikasi ilmu statistik dapat dilakukan
dengan dua cara yaitu secara manual dan non manual (menggunakan
komputer). Jika data yang diolah jumlahnya tidak banyak maka penerapan ilmu
statistik secara manual dapat diterapkan. Namun jika data yang diolah
jumlahnya sangat banyak maka perlu penerapan ilmu statistik dengan
menggunakan komputer. Tujuannya adalah untuk efektifitas dan efisiensi.
Efektif artinya berapa pun data yang diolah, apapun tujuan pengolahaannya

maka komputer mampu untuk mengolahkannya. Efisien artinya tidak
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membutuhkan banyak waktu, lebih tepat, rapi, handal dan meminimalkan
human error.

Secara sederhana untuk belajar statistik menggunakan program di
komputer ada dua hal yang harus diketahui, yaitu:

1. Alat, Guna dan Syaratnya.

Dalam statistik tersedia berbagai macam alat yang dapat digunakan untuk
mengolah data. Masing-masing alat memiliki fungsi yang berbeda-beda. Jadi
ketahui alatnya apa dan buat apa. Misalnya independen sampel t test berguna
untuk menguji perbedaan dua sampel yang independen, regresiliner berganda
bergunan untuk menguji pengaruh dua variabel independen atau lebih
terhadap variabel dependen dan lainnya. Namun setiap alat memiliki syarat
tertentu sebelum menggunakannya. Misalnya, untuk menggunakan regresi
liner berganda maka syaratnya datanya harus interval atau rasio, berdistribusi
normal dan liner. Jika datanya interval atau rasio, berdistribusi normal dan
liner maka data dapat diolah dengan regresi liner berganda. Jadi ketahui
alatnya apa, gunannya buat apa dan apa syarat menggunakan alat tersebut.

2. Mengolah dan Menginterpertasikannya

Jika sudah mengetahui alat dan kegunaannya maka selanjutnya perlu
diketahui bagaimana pengolahannya. Tahapan-tahapan yang harus dilalui
untuk mengolah data. Setiap program memiliki tahapan pengolahan yang
berbeda-beda. Hasil dari pengolahan berupa output akan diinterpertasikan
sesuai ketentuan. Tersedia berbagai buku petunjuk penggunaan program di

komputer termasuk pengolahan dan interpertasinya.
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A. TEORI

7

BAB Il TEORI, VARIABEL DAN DATA

Teori memiliki peran penting dalam penelitian kuantitatif karena menjadi

landasan dalam menerangkan fenomena yang ada untuk memperoleh jawaban

dari masalah di dalam penelitian. Teori adalah serangkaian konsep, definisi dan

proporsisi tentang fenomena yang disusun secara sistematis dengan cara

merumuskan hubungan antar konsep.

Konsep adalah fenomena yang bersifat abstrak. Jenis konsepsi yang

memiliki tingkat abstraksi yang lebih tinggi disebut konsutruk. Contoh konsep

kepusaan. Agar konsep dapat diteliti secara empiris maka konsep tersebut

harus dioperasionalisasikan menjadi variabel dengan cara mengambil dimensi-

dimensi (konstruk) yang disebut indikator dari kepuasan (misalnya senang,

tidak komplain dan membagi informasi yang positif) yang mengandung variasi

nilai.
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Hubungan-hubungan antar konsep atau lebih yang dapat diuji
kebenarannya disebut dengan proporsisi. Misalnya, konsep kualitas pelayanan
dan kepusaan pelanggan, proporsisinya adalah semakin baik kualitas
pelayanan maka semakin puas pelanggan. Benarkah kualitas pelayanan
menentukan tinggi rendahnya kepuasan pelanggan. Jika diduga meningkatnya
kualitas pelayanan akan meningkatkan kepuasan pelanggan, begitu pula

sebaliknya maka pernyataan ini berubah menjadi hipotesis.

B. VARIABEL

Variabel adalah hasil oprasionalisasi konsep yang mempunyai variasi nilai.
Jadi segala sesuatu dapat disebut variabel asal memiliki nilai yang bervariasi.
Misalnya, konsumsi, disebut variabel, karena memiliki nilai yang bervariasi.
Usia, pendapatan, jenis kelamin disebut juga variabel karena semuanya
memiliki variasi nilai. Variabel tidak hanya terkait dengan variasi nilai yang
kuantitatif tetapi juga kualitatif. Misalnya kepuasan, motivasi dan lain
sebaginya. Variabel mana yang digunakan, sangat tergantung dari
permasalahan penelitian.

Berdasarkan nilai variasinya, variabel dibagi menjadi dua yaitu variabel
discrete dan variabel continous. Discrete berarti variabel tidak memiliki nilai
pecahan, misalnya jumlah keluarga adalah 3 orang, 12 orang atau 10 orang dan
tidak pernah ada jumlah keluarga 3,5 orang atau 12,7 orang. Hal sama juga
berlaku misalnya pada jumlah mobil, jumlah anak dan lain sebagainya.
Sebaliknya variabel continous dapat dinyatakan dengan angka pecahan.
Misalnya panjangnya mobil 2,5 meter atau beratnya anak mencapai 22,7
kilogram dan lain sebaginya.

Berdﬁarkan fungsinya, variabel dibagi menjadi empat variabel, yaitu:
pertama, variabel dependen adalah gariabel yang menjadi perhatian utama
peneliti karena hasil analisis variabelgaependen memungkinkan peneliti untuk

menemukan jawaban atau solusi dari masalah penelitian. Kedua, variabel
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independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel dependen baik
positif maupun negatif. Ketiga, variabel moderator adalah variabel yang
memperkuat atau memperlemah pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen. Keempat, variabel antara (Intervening) adalah variabel
yang ada saat variabel independen mulai bekerja mempengaruhi variabel
dependen. Jadi variabel antara berfungsi mengkonsepkan dan menjelaskan
bagaimana variabel independen dapat mempengaruhi variabel dependen

secara tidak langsung.

Variabel Variabel
i ariabel |
Eksogen — T|_da|_< . ™ vresidual/error I End |
I Diteliti variabel : ndogen |
| 1 |
! | '
| |
v h J
Efektivit
Keragaman Sinergi Kreatif —» De Hvitas
Tenaga Kerja rganisasi
Variabel Variabel Antara Variabel

Independen dependen

Keahlian
Manjerial

Variabel
Moderator

Berdasarkan model persamaan, variabel dibagi menjadi dua yaitu
pertama,variabel eksogen variabel sebab dalam model persamaan. Variabel
eksogen terdiri dari variabel eksogen yang diteliti dan variabel eksogen yang
tidak diteliti (residual/error variabel). Kedua, variabel endogen adalah variabel
akibat dalam model persamaan. Variabel endogen dapat diperlakukan sebagai

variabel antara (intervening).
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Berdasarkan pengamatannya, variabel dapat dibagi dua yaitu, pertama,
variabel laten/unobserver adalah variabel yang tidak dapat diobeservasi
secara langsung tetapi memerukan indikator-indikator untuk mengukurnya.
Contonya kepuasan pelanggan, loyalitas, dan lain sebaginya. Kedua, variabel
manifest/observer adalah variabel yang dapat diobeservasi secara langsung.

Contohnya, jumlah keluarga, tingkat pendapatan, inflasi dan lain sebagainya.

C. DATA

Data adalah sekumpulan fenomena baik kualitatif maupun kuantitatif
sebagai hasil dari pengamatan dan pengukuran dari berbagai obyek kajian.
Data dikalsifikasikan oleh berbagai jenis, seperti sumber, bentuk, dan waktu.
Pengetahuan tentang data akan memudahkan dalam menentukan alat analisis
statistik yang akan digunakan.

Berdasarkan sumber, data dibagi menjadi dua yaitu data perimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh dari pihak pertama
sedanngkan data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak kedua.
Misalnya data laporan keuangan bank ABC, jika diperoleh langsung dari bank
ABC maka disebut data primer, namun jika diperolehnya dari pihak kedua
(misal, Bank Indonesia) mka disebut data sekunder. Jadi terkait dengan data
primer dan sekunder bukan pada soal diolah atau belum diolah.

Berdasarkan bentuknya dibagi menjadi dua data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berupa kata, gambar, atau kalimat.
Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berupa angka. Namun dapat pula
data yang berupa angka adalah data kualitatif yang dikuantitatifkan (data
nominal dan ordinal). Data kuantitatif dibagi menjadi dua yaitu data kategori
(nominal) dan kontiniu (ordinal, interval dan rasio). Data dapat juga dibagi dua
yaitu data matric (interval dan rasio) dan mnon matric (nominal dan ordinal).

Berdasarkan skala ukurnya, data dibagi empat yaitu:

1. Data Nominal
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Data yang mengandung unsur penamaan (bahasa latin, nomos = nama).
Cirinya posisi data sejajar dan tidak berlaku operasi matematik. Misalnya Pria
(diberi skor 1) dan wanita (diberi sekor 2), atau Perusahaan A (diberi skor 1),
perusahaan B (diberi skor 2) dan perusahaan C (diberi skor 3). Pemberian skor
hanya penamaan saja. Bukan berarti Wanita lebih tinggi dari Pria karena
skornya 2. Tidak dapat juga dioperasikan matematis, dimana perusahaan A
ditambah perusahaan B sama dengan Perusahaan C.

2. Data Ordinal

Data yang mengandung unsur penamaan dan urutan (order). Cirinya posisi
data bertingkat, tidak berlaku operasi matematik dan jarak skor (interval) tidak
mempunyai arti. Misalnya, SD (diberi skor 1), SLTP (diberi skor 2), SLTA (diberi
skor 3), atau Sangat Setuju (diberi skor 5, Setuju (diberi skor 4), Cukup (diberi
skor 3), Tidak Setuju (diberi skor 2), Sangat Tidak Setuju (diberi skor 1). Tidak
bisa 1 + 2 = 3 adalah sangat tidak setuju ditambah tidak setuju sama dengan
cukup, lalu jarak antara skor 4 dengan 2 yaitu 2 dan 3 dengan 1 yaitu 2, maka
angka jarak 2 (4 dengan 2) dan 2 (3 dengan 1) tidak ada artinya.

3. Data Interval

Data yang mengandung unsur penamaan, urutan, dan jarak (interval).

Cirinya tidak ada skor seperti data nominal dan ordinal, berlaku operasi

matematis, nilai nol (0) bukan angka mutlak dan jarak data sama. Misalnya:

Variabel Suhu Va.riabiel
°0) Ketinggian
(Meter)
0 -100
10 0
20 100
30 200
40 300
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Nilai 0 memiliki arti, seperti 0 0C = 32 OF, atau 0 Meter berarti ketinggian
permukaan tanah sama dengan permukaan air laut, sedangkan - 100 Meter
berarti ketinggian permukaan tanah 100 Meter di bawah permukaan laut.
Terdapat jarak yang sama 10 0C dengan 40 0C adalah 30 0C atau jarak antara
20 Meter dengan 100 Meter dari permukaan tanah adalah 80 Meter.

4. Data Rasio

Data yang mencakup semua unsur dimana nilai 0 memiliki arti. Contohnya,
data berat badan, tinggi, tingkat pendapatan. Jadi jika pendapatannya 0 rupian
berarti tidak memiliki pendapatan. Pada kasus tertentu dapat saja data rasio
dirubah menjadi data ordinal, misalnya data berat badan, dibawah 25 kg (diberi
skor 1) diantara 25 - 100 kg (diberi skor 2) dan lebih dari 100 kg (diberi skor
3).

Berdasarkan waktu data dibagi menjadi tiga yairu data time seris (urut
waktu), cross section (silang tempat), dan pooling (data gabungan). Data time
seris adalah data pada suatu obyek dengan beberapa urutan waktu. Data cros
section adalah data beberapa obyek dalam satu waktu, sedangkan polling

adalah penggabungan data time seris dan cros section. Contoh:

Time Seris Cross Section Pooling

o | aan | g | Bt | g | )

A 2000 2 A 2000 2 A 2000 2
2001 3 B 2000 7 2001 3
2002 4 C 2000 3 B 2000 7
2005 7 D 2000 10 2001 7
2006 9 E 2000 9 C 2000 3
2007 7 F 2000 6 2001 9
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BAB III
INPUT DAN EDIT DATA PADA
PROGRAM SPSS

A. PENGENALAN PROGRAM SPSS

SPSS adalah singkatan dari Statistical Package for Social Science. Software
SPSS digunakan untuk melakukan analisis data seperti statistic deskriptif atau
inferensial, paramterik atau non parametrih, atau univariat, bivariat atau
multivariat yang berbasis windows. Software SPSS telah menucul dengan
berbagai versi, pada buku ini akan digunakan versi 20 yang lisensinya dari

Software SPSS dimiliki oleh IBM.

B. MEMUNCULKAN LAYAR SPSS

Sebelum melakukan analisis terhadap berbagai data, perlu memasukan
(input) data ke dalam program SPSS. Pada IBM SPSS versi 20 (SPSS 20) maka
ada beberapa hal yang harus dilakukan sebagai berikut:

1. Buka program SPSS 20, maka akan muncul Kotak Dialog seperti berikut:
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* Untithed ] [Datafetd] - B4 555 Stutistics Data Editor
TR Bt Vew Caia  Treradom  Asahes  Dwec Mareing

SEHS M = ~ lil-ﬂ
Hame Type

E::i
mi
E
i
¢
o
&
&
¢

[rep— u ) R thar oot
1 FUCIMPLLAN JURMAL\IURANAL WS Y AN AIAN DUV E
— Finannn iigial i baginasi syeriohiTa BRIHER
2 vy Docureenis 0o sl Durss Bags fursd Sy ara R
&
@ ) o ety tyven o i ) g gy

B o=z
warg Cetazans Vursrd

Dot ahaw P chcs) B 14 turs EE

e e

B 3PE Sumetes Provtisor i rasdy

2. Kotak dialog muncul untuk memudahkan user (pengguna) dalam memilih
proses selanjutnya. Namun untuk alasan kepraktisan, abaikan kotak dialog
dengan menekan Cencel atau aktifkan V! pon’t show this dialog in the
future lalu tekan OK, maka kontak dialog tersebut tidak akan muncul lagi.

©  — 2.
oman s g rogrstoieascos 55508 E3) O ppenen
1Dty Documentyibahas linghst bungs bagi hisl Eyarish)
— | &
@ ) Open ansthes tyse of fie ﬁ ) Fun s existing query
o 5 0 Craaie new guery
wsing Duisbase Wizard
— e E—0
ot show i g o (Lo (oment
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3.

Setelah tidak mengaktifkan kotak dialog atau menekan Cencel maka akan

muncul tampak layar SPSS seperti berikut:

Fin Pt Vew Oun Trewdew  desium  ODrec Besisisg

ET Y Y T AnEIBLE S0

Ty Wt | Decimats

Pada sisi kiri layar bagian bawah terdapat SPSS Data Editor yang
mempunyai fungsi berbeda, yaitu (1) VARIABEL VIEW yaitu tempat
memberikan “identitas” variabel dan (2) DATA VIEW yaitu tempat

menginput datal.

! Variabel adalah nama dari sekumpulan data. Jadi data adalah isi dari variabel. Jika variabel
berjumlah satu maka data dapat dapat berjumlah lebih dari satu. Misalnya variabel LABA
PERUSAHAAN maka didalamnya berisi data laba perusahaan A 2 Juta, laba perusahaan B, 3 Juta
dan seterusnya. Contoh lain, variabel JENIS KELAMIN maka didalmnya berisi data Pria dan /atau
Wanita.
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MEMASUKAN DATA

Pertama yang kita lakukan adalah membuka Variabel View untuk

memberikan identitas pada data. [dentitas yang perlu diberikan kepada

data adalah:

W Untitled [DataSst] - IBM SPSS Statistics Data Editar

Fiz Edi Vew Dais Transfom Anayze DweciMoreing  Graphs  Uihes Addors  Window  Hep

SHENcxBhiF BB jy-at)"'b

| Mame Type Vindth | Decimals Label Values Muszareg Columns Measure Rule

Name

Name digunakan untuk memberikan nama dari variabel. Untuk
memberikan nama maka klik ganda pada sel tersebut lalu ketik nama dari
variabel yang diinginkan lalu tekan Enter. Jika nama dari variabel lebih dari
satu kata maka gunakan tanda wunderline (_) sebagai penghubung.
Contohnya, Nama_Pengusaha atau Jumlah_Pegawai_Perusahaan. Namun
ada pula yang cukup mengisi name dengan symbol, misalnya X1, X2, Y atau

dapat pula JK, ktg_umur, pddkn dan lainnya.

Fie Edit Wiew Data Transform Analyze DwectMarketing Graphs Utlities Addons Window Help

THe I -~ Bt H B B

| Name Type Width | Decimals Label

1 Name String 8

2 JK MNumeric ] 0
3 ktg_umur Numeric 8 0
4 pddkn MNumeric ] 0
5 status Numeric 8 0
6 pglm_krj Mumeric 8 2
7 ktg_jam_krj  Mumeric 8 0
8 . ktg_prod MNumeric 8 0

Type

Tipe data dari variabel yang digunakan. Untuk mengetahui tipe data maka

klik pada ujung di dalam sel [D ).
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C.

File Edt View Data Transform Analyz

FHHE O = ~
I Name Type

1 Name _
2 | JK Numeric
3 ktg_umur Nurneric
4| pddkn Numeric
b | status MNumeric
6 pglm_krj Numeric
7 ktg_jam_kr  Mumeric
8 | ktg_prod Numeric

maka akan muncul:

\ Variable Type m

@) Numeric;

O comms won[s

© Dot

2 Scientific notation Decimal Baces:
O pate

© Dollar

© custom currency

© String

(©) Restricted Numeric (integer with leading zeros)

The Numenc type honors the digit grouping seiting, while the Resfricted
3 MNumeric never uzes digit grouping.

Lok ) (cance] _tew )

Pilih tipe datanya, misalnya @) Stong; lalu klik OK. Tipe data yang
umumnya digunakan hanya dua yaitu Numeric dan String. Jika data berupa
angka maka digunakan tipe numeric dan jika berupa huruf (non angka)
maka digunakan string, sedangkan tipe data yang lain dapat diabaikan.
Width

Untuk memberikan batasan jumlah karakter yang digunakan. Untuk

keseragaman dapat menggunakan 8 karakter.
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Fie Edit WVew Data Transform Analyze Direct Ma

FHE @ = ~ &,

Name |  Type || Width
1 Name String —
2 JK Numeric B
3 ktg_umur Numeric 8
4 pddkn Numeric 8
5 status MNumeric 8
6 pglm_krj MNumeric 8
T - ktg_jam_ki  Mumeric 8
8 ktg_prod Numeric 8

Decimals

Jika tipe data yang digunakan adalah string maka otomatis, decimal akan
menghilang. Namun, jika yang digunakan adalah numeric maka pilihan
decimal akan muncul. Misalnya data yang digunakan adalah data
pengalaman kerja selama 3,5 tahun yang berarti ada 1 angka dibelakang
koma (decimal). Dapat langsung diisi pada kotak variabel type atau pada

sel decimal:

&, Variable Type

— Fie Edi  View Data  Transform  Anslyze DweciMarkeing Grap
& ] o
. SHE W e~ ¥
) Comma wath: [ M
] " -
:: Dot T — l: Hame Type Width  Decimals
£ Scienlific: netstion 1 Mame String a
O Date 2 JK Mumene 8 i
O Doar 3 kit uemur Humaric a 1]
O Cusiom currency 4 pddkn Numens ] [i]
) Sirng 5 status MNumeanc a 0
) Restricted Rumeric (intoger wih leading z6ros) 6 pom_krj Humeric 8 FH
T ktg_jam_kn  Numenc a 0
The Numeric typs honors the Sgit grousing sefing, whils the Restricled F ktg_prod Humeric ] 0
' Humesic never uses digit grouping
(Lox )| cancer | mep

Label

Label adalah keterangan rinci yang diberikan kepada variabel. Misalnya
pada pada kolom Name di beri keterangan nama maka pada label dirinci
keterangan variabelnya dengan diisi Nama Pegawai Perusahaan XYZ, atau
symbol Y maka pada label dirinci keteranganya dengan diisi Tingkat
Produktifitas Pegawai Perusahaan XYZ.
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File [Edt View Dals Transform Analyze DirectMorkefing Graphs  Ufiies Addons  Window  Heb
SHA M e » Bl H BV @
Name Type Width | Decimals
1 Hame String ] Nama Pengusaha
2 |k Mumeric 8 0 Jenis Kelamin
3 ktg_umur MNumeric g 0 Kategon Umur
4 pddkn Mumeric 8 0 Tingkat Pendidikan
5 | status Mumeric 8 0 Status Perkawinan
] palm_krn) Mumeric 3 1 Pengalaman Kerja
7 ktg_jam_krj  Mumeric 8 0 Kategor Jam Kera Mingguan
8 | kg prod Murneric ] 0 Kategori Produksi

f. Value
Jika data yang dianalisis jenisnya adalah nominal dan ordinal maka perlu
diisi valuenya. Misalnya data nominal pada variabel jenis kelamin, maka
cara mengisinya tentukan nilai dari jenis kelamin (1. Pria dan 2. Wanita).

Klik kolom value pada ujung sel jenis kelamin

Edt  Wew Data  Transform  Analyze Dwecl Madketing Graphs Ulises Add-one  Window  Help

ECELEEE T I1 FI G

Name Type Width | Decimals Waluas
1 Narme Strng 8 Mama Paﬂgusaha None
2 JK Numaric 8 a Jenis Kelamin —
3 Ietg_urmir Numaric 8 ] Hategon Umur None
4 pddin MNumeric ! L] Tingkat Pendidikan None
5 stalus Numeric 8 L} Status Perlcawinan None
6 palm_krj Numaric 8 1 Pengalaman Kera Nene:
T ktg_jam_kn  Numaric il U] Kategon Jam Kedga Mengguan None
] ktg_prod Numaric il ] Hategon Produksi None

Maka akan muncul kotak value labels lalu isi value (nilai) dan label
keterangannya. Misalnya value 1 dan label-nya Pria, lalu klik add untuk
memasukan value dan label ke dalam kotak input dan lakukan pengisian
sampai seluruh keterangan value label terisi. Jika sudah terisi maka

selanjutnya klik OK.

W Value Labels

Ve Labes

——] ) e — =
Lkt | Labet | panta |
1,00 = Fria”
(e )
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Jika ingin menghilangkan Value atau Label, caranya tempatkan krusor
pada kotak input (misalnya, keterangan 2,00 = “Wanita”) lalu klik Remove

maka keterangan 2,00 = “Wanita” akan hilang.

W Value Labels

W Value Labels

- (=
Lon e Lom. ——

Untuk merubah (Change) Value atau Label, caranya tempatkan krusor
pada kotak input (misalnya, keterangan 2,00 = “Wanita”) lalu arahkan
krusor pada bagian yang akan diganti (Value atau Label), misalnya

“Wanita” diganti “Pria” lalu klik change, jika semua sudah diganti sesuai

keinginan maka klik OK.
o Value Labels
= Value Label W, Value Labels FYI
Value Labels Vialue Lubes
Vel seetag.. vaue: (2,00 N
Labet | wanka | Labat [prf |
1,00 = “Pria” 1,00 = P
2,00 = Wanita™ 2,00 = “Want®
==
oo
o (o) o o e
Missing

Untuk memberikan informasi terkait adanya data yang hilang atau tidak
ada dalam inputan. Data dianggap terinput sehingga pada bagian ini

diabaikan, dengan posisi None
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'* “Data Statistik Deskriptif.sav [DataSet1] - 16M 5P55 Statistics Data Editor
Fie EMt View Dats Transform Analyze Diect Marketing Graphs Ulies Asd-gns  Window  Help
ﬂHi.—l L =~ B K .Q E‘jﬁ@ -4-;@‘
Name Type Width | Decimals
1 Namu String ] Nama Pangusaha
2 JK Numefic B 0 Jenis Kelamin
3 kg _umur Numens ] ] Kategon Urnur
4 pddkn Numeric B a Tingkat Pendidikan
5 status hNumenc ] a Status Perkawinan
6 palm_krj Numeric B 1 Pengalaman Kena
T kig_jam_krj  Numenc ] ] Kategon Jam Kera Mingguan
a ktg_prod Numeric B a Kategaori Produksi
h. Column

Fungsi Column menyerupai dengan fungsi width, untuk menyediakan
lebar kolom yang diperlukan. Untuk keseragaman maka samakan nilai

column dengan nilai width.

Fie Edi Wiew Dsla Transform Ansze DirectMarkeng Graphs Ubiies Addons  Window  Help

SHE - BB W EE B a9 6
Hama Decimals: Values

4| Type | Vigth | I Missing I’ ns
1 Hame String a Mama Pengusaha Mone Mone 8
2 JK Murrenc 8 0 Jenis Kelaman {1. Pna) Hone 8
3 kitg_umur Humenic a ] Kategon Umur 11, 20-29 th}... None B
4 pddkn Murnesic a 0 Tingkat Pendidikan {1, TTSD} Hone 8
5 status Nurmenc 3 0 Status Peskawinan {0, T_KWH}... None 8
[ palm_krj Hurmesic a 1 Pangalaman Karja Mona Mone B
T ktg_jam ki Mumesic a 0 Kategor Jam Kerja Mingguan 1, = 50 jam_.. None 8
] ktg_prod Nurmenc g 0 Kategon Produksi {1. =Rp. 1)... None 8
1
.

i. Algn
Berfungsi untuk menentukan posisi data, apakah sebelah kanan, kiri, atau

ditengah sel.

Fie Edt Vew Oata  Transform  Analyze  DwectMarkeng  Graphs  Utites  Add-ons  Window  Heip

ﬂmewa;ﬁ&%ﬂlﬁﬁuﬂuas%r N

MHamea Type Width | Decimats Missing Colufhns Align
1 Marne String 8 Narna ngus.aha Mone Hame g B Led
2 JK Hurmernc ] L] Jeniis Kelamen {1, Pria) Nane 8 = Faght =
3 kig_umur Humeric B L] Kategori Umur {1, 20-29 th}... None g B Left
4 pedikn Humeric 8 0 Tingkat Pendidikan 1, TS0y Hane 8 3 Right
5 status Humeric B 0 Stalus Perkawinan {0, T_KWN]... None 8 | Centar
B pgim_kn Humeric B 1 Pangalaman Kara MNone Nana ] 3 Right
T kig_jam_kij  Numeric B 0 Katagori Jam Kesja Mingguan 11, < 50 jam_.. Naona ] 3= Right
B lg_prod Humeric B L] Kategor Produlsi 1. = Rp. 1]... Nona 8 h W Right J
j. Measure

Ada tiga tipe variabel yaitu scale, ordinal dan nominal. Untuk memudahkan
pengisian, jika type data adalah string maka measurenya adalah nominal

dan jika type data adalah numeric maka measurenya adalah scale.
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fée fdd View Qwe Deeskm Ansioe  OrciMwietng  Graghs  Ules  Adégrs  Window  Heb l\
ET m e M A l_a R R
I Type Width  Decimals Vakes | Missng | Columns | Algr Measurs
1 _Namn Siring [ m:nangu:ma (= Mona & B Lot b Nominal
2 X Humersc ] ] Jenis Kelamin L ] W Right [# Scde =
3 | kgumes  Humenc 8 o Hategor Limer {1, 2023 th}. . None 8 W Rught & Scale
4| pddkn Humers: 8 ] Tingkal Pendidikan (1. TTSD)..  MNeme H ;W Right il Orchnal
5§ | stans Humenc 1 0 Sxatus Perkawinan 10, T_KWH], . Nona ] W Right & Mominal
6 | pakn ki Murmeric (] 1 Pargakaman Keia Tocros: Moe: ] | Raght & Scsle
7 | Kig_jam_krj  MNumernic 8 o Kategon Jam Kerja Mingguan {1, 50 jam._. Mome L] 3l Raght & Scala
& | kg pred Humers: 8 ] Kamegoi Prodd i1, <Rp 1) Neme ] ;W Rght \/5&!& J
k. Role
Tetap pada posisi input.
fin [ Yew Qon Tressform  Arelyze  OeeciMactsing  Graghs  UMbes  dddgrs  Yimdow F n
L g
juﬁawfaﬂgﬁﬂl  PEPFTLE
| Hama Typa Width | Decmals | valm Missng | Columns  Mign | Measum Ruls
1 Hsme String ] Hama ngmna Hine Hane [} L driomnal N nput
2 JK Hurivsric B 0 Jenis Kelamin [1, Prigy Mg g o Raght # Scake S gt
3 wguwr  Numsic B 0 Kateges Umus 8, 20-29 th}.. Mane 8 i Right # Sca w input
4 |pida Numsic B 0 Tingkcal Pesdicikan [1,TTSOL  Mane 8 & Fight # Scal w nput
§ | stalus Mumsic B 0 Sttt Pekawinan [0, T_KWN)... Mane 8 | Fight # Scale w input
6 | pgim ki Humeric B 1 Pengalaman Kesa Hene Mane 8 ;W Fight & Scale  Input
7 | g jem b Mumenic B ] Kabagosi lam Kerja Mingguan [1, <50 jam. _ Mane 8 ;W Fight & Scale S Input
[ Im;_pui Humeric B ] Kategos Produksi [1, <Ap. 1j... Mane 8 ;W Fight & Scale h\hp‘l y
2. Setelah data telah diberi identitas pada variabel view maka tahap

selanjutnya adalah memasukan data di data view. Caranya sebagai berikut:

Untuk memasukan data, buka data di exel terlebih dahulu yaitu pada file

Data Deskripsi.excel.

.t!;} W®-- 2@ DATA DESKFIP - Micrasol Eaoel ~ -
= Hime | e Mabid Resaml e Reae ew .9
b < L N WLt T I = T p— E 9 =30 ;“"'glﬁ
acamy L -
v " 7 Condtuns Fawal  Cen  imied Deee Paman T -
L IR 4 | Gl e ot | W [ ] St Rame G || e Do Pt | o e
Chpbans Fere 5 gramare. 5 — e o Esmag
518 o i &
A L} L o £ r - " El b L] N =] P e H o ¥ .
Tabal 1. Hasil Burves Pengusana Krupuk Bi Kota XY2
— Famgm
Ratnlian e
bogen | Ko | R | Kt ot | Bt | Bua i | g
Fey QT e Fonpraman | wm rars hacas Y cami | Vs [Sedsiee) Gues | Swgeises | s | sy hsmes
ST (N el [ [P, §r—— e
_— g b
e L
' o
- i agrast a ™ e 1¥ 3 e e 1 Hipada i [] ]
] B Biirg £ mr AT £ il w e 1 E i 1 u
] ¥ Tt [T W = W T v T W
T i = E = X E % ] i - ¥ B wi ki
L] 1] Famams E ™. = ¥ Bl 1 x i [l 1
. 0 et | e L | = = 0 Wame O 0 ED O
w r Amm = Ll L E N r Amars i 4 ¥
1 T [T v = my = = [ LT 3
[T v | tugm | ¥ " 5 5 i g | T T
A u A f o = = anm : : :
1 i e = = - % = = Hara 0O B B
1 s [ T e ES = = Vamimn ] [] ]
[T T ) o = 5 = | = 5 [ = T 5 T
7 i) T |2 LATE = 2 £ - o i 1 1 H
» e btz o - fl P P P = Faz ' i '
i G =) u ™ AT [ [ = 3 2 =) i ¥
m [ Tharndt J ™ AT wey [ e o8 v et d B ¥
S e R A DSORRSE S S S e s
Rniay P ——

Blok data pada table yang berwarna kuning, hanya yang akan diinput lalu

klik Copy seperti berikut:




Bab 1 Pendahuluan 23

- 38 DATA DESIRRS - Mlicresolt Faral SE—
'-i' o | bt Magmlmed feewm Geln fmes e ="
— —

B ::‘ [ T e L= Gentim B e ] ;:’-
ica F e [8-2- 852 “|[ o= L R e W% W -‘m““’"""‘... Jome im e owe w570 faen pmes
ChatcaE Font Abgreine A Ly e Lo Fating
M L
Y . c [ [} ] ] " i i & L I [] Pl a [ a s |1 u [
i Tabwi 1. Hasil Survel Penguesha Krupek Di Kots K¥Z
et Fr—
el pomtan .
Rt | s mg | P Eabigen | Wage | BB (Ko
R e . T e Freduie. - Hi | Ve fPesidius| Gute | Pesplem | jmbes | vy | Peessks
e e == s T | somppeen | Erguearen | e
L

3 L,

a Tpead | B | tha | taew 0 = ™| ow T ¥
5 Ry L) » a [ ] [l [

[] Tap - v - ] ] ] Tepet ¥
£l e | w T Ty = | == T £ ¥
[l Fawers E] i S ™ o [ ¥
a2 ’ Kl @ [ £ - ke atd [

N s | @ ' - -_ - .

1 I T = = = | == T [T v
i3 ¥ T T T " ] ] O fmgT ¥
1 - = 3 - e e 1]

1 = | © ] = = | = ¥
) i | N = = = n O
EL) e - n e ] Eo ¥
1w il - = : = - ) [
mw Faie r “ - L £ L]

] =] u ] W | .

il e 2 [

Fie Edl Vew Dola Trassfom  Amabze  DreeclMaieieg Graghs LGies Addors  Windiw e

"

¢

ELEDLTEE.0E T1 FI-EEFA T

Type Values Aign Waasum Aok

1 _lhme Siring ﬂ m;wm. Hene Mane 10 E Leh & Nomisal N Input
2 |dMgemw  Numenr B 1] Kiatagen Lmur 1, 20-29 th)... Mone 7 = Rt # Sk e Input
3| pddm Numenic 1 Tinghat Fendicikan {1 TTS0) . Mone [ & Rght # Scak * Input
4 | stal Musene i [} Saahis Parkewsan {0, T_KWN... Mone 4 & Ryght o Suale N It
5 |Hgpgm  Numeic B ? Katager Pengalaman Hone Fona 9 W|Rght & Scak  Input
& | kipjam keja Mumeic 8 0 Katnger Jam Keja Mingguan {1, < 5 jam._. Hane E & Righ # Soake s Input
T |ty prod usmerie: H ] Kategen Praduksi {1, Rg 1. Nane k| 3 it & Seale s input

d. Jika variabel view sudah terisi maka tahap selanjutnya mengisi Data View,

dengan menempatkan krusor pada sel kanan paling atas, lalu klik Paste

B b dew  [Dais  Baehes  wlie Dechs  [MWod  Asig  Wwdew  H L ] Sees  uew Aevqes  Seeve =
ELTIEREN T LR C1 T PR R D
'
o “ o var " - M g e | i g i-_l- bag jom hega  ig prod
B i Dy 1 L 1 3 3
| 2 Blacig & ] 1 auu 3 1
1 2 g 2 1 1 "o 2 1
a Ui 3 2 1 W L] 3
§ ] 1 a 1 (L] 3 L
§ L 3 4 1 “e 3 3
L el 1 . L] am 2 3
(] Paga bl z 1 1 m 3 3
_— L Pus lpn T 1 1 N 3 1
- [ Zeam [ . . 20 3 1
= 11 Hamn i 1 1 LT 3 E
1 ? W 4 1 1 nm 3 2
” L z ] 1 zm 2 2
u Veman 1 ] 1 LI 2 E
4 L] s 1 3 ] g 3 3
T [ = ] [ 1 200 3 3
% | w Bl 2 ¥ 1 L 3 ¥
1 1 i R 1 4 L] im 1 1
E— " Tapaten z 1 1 an 2 3
L) 3 1 1 ET] 2 1
: =
e
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Jika ingin lebih mudah, dapat langsung membuka file Data Statistik

Deskripsi.sav.

MENAMBAH DAN MENGHAPUS VARIABEL

Jika ada variabel yang ingin ditambahkan maka dapat langsung mengisi

pada baris bagian bawah.

[m G yew Des  Teestem  Aswyor  Deecmenctng  Orgts  uees  sotgem  edow  hel

. . P Pra—
N M e~ Bl B @109 %

| Mams Type Widm  Decimaiy Latwl Vil Masng | Colume A eann Ficts
1 Hare Stang ] fiarma Penguasta Plzrm tiore (] L= PR “ laput
2 » Mo L] ] Jores Kplgman {1, Bmal Ve L] B Agre o Scale It
¥ g T M ] ] Htingon Lt 1, 2029 th . Mo (] - g # Scale “w lnpus
4 s Hhurran: B ] g Clandnan TVSD) faone (] = g o Scaie “ lnpus
& = Humans L] L] Status Pericarnan 0. T_KONN]  one L] o g oF Scaie I
[ g Huvebi B 1 Pl K Mo Vst ] 2 Ay # Scae o lagust
T kg jam ey Bummanc (] ] Fatmgon bam Koera Mrggaan 1.« 50 jam  Hone L] A o Seals it
[ ] g prod Horramar L 1] Hatmgon Frogulos {L<Rp 1) Mone | ] & g o Scae ™ i

Namun jika ingin manambah variabel diantara variabel yang tersedia maka
caranya, letakan krusor pada kolom nomor pada baris yang inginkan,
misalnya ingin manabah variabel setelah JK, maka tempatkan krusor di

bawah JK yaitu pada nomor 3 ktg_umur seperti berikut:

T [af Vew Dats  Tresafem  draivee  Deect Markeing  Grapha  Uties  Addore  Wndow
=

SHO M -~ B H B ELT 2 0® %

hame Type Cecmals Values Missing  Columns . Measure Role
1 Hame Siring ] HNama Pengusaha HMane: Hone 8 B Lot & Nominal . Ingut
2 JK Humesic 8 ] Jerim Kelamin {1, Pris] Hona & 3 Right # Sealn S Ingut
3 Btg_umer | Humsic ] o Kabegon Umur {1, 20-29%) . Mona El 3 Fight # Seals u Ingut
4 peddn Numeric ] 1 Tingkat Pandidkan {1.TTSD).  Hone ] M Right # Scale . Ingut
stalus Humeric B ] Starus Perkawinan 0. T_KWA . Hone L 3 Right & Scdle  Inut
paglen_k) Humaric ] 1 Pengaiaman Karja Mo Hena ] 3 Right & Seala S Ingut
kg_jam_kny  Numenc B L] Kabegori Jam Kera Mingguan i1, < 50 jam_. Hone L] ll Right # Scale “u Input
bag_peesd Hurmeric B n Kabegori Produbai .=<Rp 1j. Hone L] M Right & Sedle S Ingut

Lalu klik kanan (pada mouse) lalu klik insert variable
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T [d View Do Taastorm  fnahoe  DeeciBlarbsing  Graghs  Ulies fdd-prs

zuawaggﬁnlua%jmes%

Hame Tope Waith  Cecmals Values Missing  Coumns  Aige [ra—— Riole
1 Hame Sinng " Hama Pwu;.mn Hone Hane " Lot & Hominal u Input
1 K Humeric B 0 Jeria Kelamin {1.Prisl. Hene 8 = Rgh # Scale N Irput
3 B 0 Hatagan Limir 1, 20230 Mana 8  Rght & Scala It
1 Eeer B o Tingkat Pandicikan [, TTS).  hene ¥ A Right # Scale  Irgut
5 ) B 0 Statess Pskawinan [0, T_KWH]_ hene ] W Right & Seale u Irput
3 Faw 8 1 Pengalaman Kana e hieaa 8  Rght & Scala s Ingit
7 | ey f 0 Kategon Jam Keja Mingguan {1, < 50 jam_ Hone 8 WMRght S Scae N Irput
8 B o Kategon Produbai [, <Rp 1] Hene g Ml Rigin & Seale s Irgui

P BN Mew Deis Dewhvm Aot Diecilaietey Qeaple USSes  Actepes  Wedew e

Euawrmﬁhénlj Eﬁ*E 15% "

Hame Type Width | Decimals | Masing  Coumns g Megzur Flnke
i Hame Sarng a Hama Pmumhu Nenr Home B I Lot &b Nomisal * Input
F] K Hemaric 8 (i Jare Kadanan 11, Pral Hoesa ] B Right & Bcal gt
3 VARMODY  Humenc 8 2 Hene None L] il Right Uninown
i kigg_wrmut hamaric L] L} Kateggni Urmun {1, 28-29 1] Nome & 3 Right o Scale e Input
5 pidan Humanc 8 a Tingiat Pandidan [, TTS0).  Nome ] 3 Right & Bcale “u Input
§ status Mumenc g ] Status Prekawinan 0, T_KWH... None B M Right # Scale *w Input
T pgim_ksj Humark: 3 1 Pengataman Kaga hena Homa & 3l Righi & Ecals ™ Inpu
] kig_am_ki  Memenc i ] Kategon Jam Kerja Mingguan [1, = 50 jam... None ] il Right # Seale S Input
F] klig_gred Hurmaiic E] 1l Koo Produksi [ <Rp 1 Noos B W Right & Seal * nput

Lalu isi sesuai dengan identitas pada variabel yang diinginkan misalnya

luas pabrik.

Mma  Add-ora  Widam  Heb

Bk A LT EEEFL XY

Hame Type Widh | Decmaks Values Missng m._ Hlgn Meamus Fake
1 Hame Seng B pm;.u.. Hene Hene 8 W Lt & Hamnal  bput
2 K Hhsmesic B 1 Jemis Katamn [1, Pria] Henn 8 W Fight # Seals N leput
i [P temess & 2 Luas Patrik Hene Hsne [] W Right o Scale " loput
4 bag_ LT Hhsimisasa ] (] Falingyit Limsiir [1, 20298 . Kk B W Fight & Seala M kit
& pedin Hamesc ] ] Tingkat Pendidikan (1. T7S0...  Hene ] A Right # Scale w bt
B stalus Hamesc B a Status Farkawisan [0, T_KWHG . Hena ] 3l Fight & Ecala M lput
7 pam by  Hemesc ] 1 Pengalaman ke Nene Hene B A Right # Scale  bpis
B bag jam ho)  hhsmsc ] (] Fatagan Jam Kana Mingguan [, < 50 jam . hhong B 3l Fight P “ lnpit
] kig_peodd Hhamees; B ] Walegori Praduksi {1, <Rp.1i... Hene B W Right o Scale  bput

2. Untuk menghapus variabel, cukup dengan memblok variabel yang ingin

dihapus, lalu klik kanan, pilih clear, maka variabel akan hilang.

e B Vew Dsla Trassform  ansyee Owestbaiew) (o Ues  Asdorm  Yindew  Heo

SHE M e ~ E&ﬂ )} .j B 100 %

Hame Type Walues Migsing | Columms Aign | Meamm | Rale

1 Hame Strieg a Nm P«wiw Hane Mo I B Lt b Nosinal N Irput

FIEL Numeric ] [ Jdenss Kelamin 1. Pra) Nose [] Wl Right & Scale  Input

B F Luas Pabri Hang Mo ] 3 Fight & Scalu “ Input

4 o e B [ Kategoss Limur 1. 20-29 th... Nose B | Fight # Scale . Irput

5 nc B o Tinghat Pendidkan [1, TTS0Y Hosa B  Fught & Scale “ Irput

g o e B 0 Staus Prrkawinan {0, T_KWN . Noss B | Fight & Scale ™ Irput

7| e virane e B 1 Pregaiaman Karia Hane Hose B o Right # Scale  Input

] e B [\ Karagoe Jam Kana Misggean [1. < 50 jam... Noss B 3 Right & Scale It
] B [ B

| g _prod Numeric Kategon Produka [.<Rp 1] Noss M Right & Scale N Irput
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BAB IV
UJI STATISTIK NON PARAMETRIK

A. PENGENALAN STATISTIK NON PARAMETRIK

Statistik uji nonparametrik adalah cabang ilmu statistik yang mempelajari
prosedur statistik inferensial yang tidak bergantung pada asumsi tertentu.
Karena statistik nonparametrik tidak bergantung pada asumsi tertentu, maka
statistik tersebut dapat disebut statistik nonparametrik atau uji bebas asumsi.
Metode ini sering digunakan dalam penelitian sosial, dengan menggunakan
data yang diperoleh berupa kategori atau rangking.

Uji statistik nonparametrik tidak memerlukan pengamatan parameter
tertentu dari populasi, juga data tidak perlu terdistribusi normal. Karena data
dalam bentuk ini tidak terdistribusi secara normal, metode pengujian ini dapat

digunakan untuk analisis data pada skala nominal dan ordinal. Mengenai
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kumpulan data, statistik nonparametrik biasanya digunakan untuk kumpulan
data kecil (n < 30).

Jika Anda menggunakan buku ini, Anda mungkin pernah mengikuti kursus
pengantar statistik. Dalam kebanyakan kasus, pelajaran dimulai dengan diskusi
tentang probabilitas dan kemudian fokus pada metode khusus untuk
menangani populasi dan pengambilan sampel. Korelasi, z-score, dan t-test
hanyalah beberapa alat yang tersedia untuk menggambarkan atau
menyimpulkan populasi menggunakan simple random sampling.

Banyak tes dalam pelajaran statistik pengantar tradisional didasarkan
pada sampel yang tunduk pada asumsi tertentu yang disebut parameter. Tes
semacam itu disebut tes parametrik. Secara khusus, asumsi parametrik
melibatkan sampel yang diambil secara acak dari populasi yang terdistribusi
normal yang terdiri dari pengamatan independen. Nilai berpasangan
dikecualikan dan terdiri dari nilai-nilai pada skala pengukuran interval atau
rasio, dengan masing-masing populasi memiliki varians besar yang kira-kira

sama dan distribusi normal yang cukup mirip.

B. PERBEDAAN STATISTIK NON PARAMETRIK DAN
PARAMETRIK

Perbedaan utama antara uji parametrik dan nonparametrik adalah bahwa
uji parametrik bergantung pada distribusi statistik dalam data sedangkan
nonparametrik tidak bergantung pada distribusi apa pun. Nonparametrik tidak
membuat asumsi dan mengukur tendensi sentral dengan nilai median.
Beberapa contoh tes non-parametrik termasuk Mann-Whitney, Kruskal-Wallis,
dll.

Secara sepesifik ada beberapa perbedaan antara statistic parametrik dan
non-parameterik dapat dijelasakan sebagai berikut:

1) Membuat asumsi
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Seperti yang telah kami sebutkan, tes parametrik membuat asumsi tentang
populasi. Dibutuhkan parameter yang terhubung dengan distribusi normal
yang digunakan dalam analisis, dan satu-satunya cara untuk mengetahui
parameter ini adalah dengan memiliki pengetahuan tentang populasi. Di sisi
lain, tes nonparametrik, tidak bergantung pada parameter apa pun dan
karenanya tidak mengasumsikan apa pun tentang populasi.

2) Probabilitas Parametrik dan Nonparametrik

Dasar analisis statistik yang akan dilakukan pada data, dalam hal uji
parametrik, adalah distribusi probabilistik. Di sisi lain, dasar untuk pengujian
nonparametrik tidak ada keharusan. Ini menghasilkan lebih banyak fleksibilitas
dan membuatnyalebih mudah untuk menyesuaikan hipotesis dengan data yang
dikumpulkan.

3) Ukurantendensi sentral

Ukuran tendensi sentral adalah nilai sentral dalam distribusi probabilitas.
Meskipun distribusi probabilitas dalam kasus statistik nonparametrik adalah
bukan menjadi suatu keharusan, dan karena itu juga termasuk ukuran tendensi
sentral. Namun, langkah-langkah itu berbeda. Dalam kasus uji parametrik, itu
dianggap sebagai nilai rata-rata, sedangkan dalam kasus uji nonparametrik,
diambil sebagai nilai median. Variabel uji ditentukan pada tingkat nominal atau
ordinal. Jika variabel independen non-metrik, uji non-parametrik biasanya
dilakukan.

4) Pengetahuan tentang parameter populasi

Seperti yang telah kami sebutkan di perbedaan pertama, informasi tentang
populasi bervariasi antara tes dan statistik parametrik dan non-parametrik.
Yaitu, pengetahuan tertentu tentang populasi mutlak diperlukan untuk analisis
parametrik, karena memerlukan parameter terkait populasi untuk
memberikan hasil yang tepat. Di sisi lain, pendekatan nonparametrik dapat
diambil tanpa pengetahuan sebelumnya tentang populasi. Dengan kata lain, Uji

nonparametrik tidak memerlukan distribusi populasi.
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C.

KELEBIHAN DAN KEKURANGAN STATISTIK NON
PARAMETRIK

Statistik non parametrik memiliki kelebihan dan kekurangan dalam

penggunaannya. Ada beberapa kelebihan dalam statistic non parametrik

sebegai berikut:

1)

2)

3)

4)

Tidak memerlukan banyak asumsi. Metode non parametrik lebih relevan
untuk digunakan dalam situasi tertentu, sehingga lebih mungkin untuk
diuji dan lebih kecil kemungkinannya untuk disalahgunakan karena
pelanggaran asumsi daripada metode statistik parametrik. Penerimaan uji
statistik nonparametrik relatif longgar. Statistik nonparametrik lebih
cocok untuk aplikasi daripada statistik parametrik ketika uji data
mengungkapkan satu atau lebih asumsi yang mendasari uji statistik
parametrik, seperti sifat distribusi data yang tidak terpenuhi.

Metode inidisebut juga teknik yang tepat karena mudah diterapkan karena
data dapat dianalisis secara manual tanpa perangkat lunak komputer dan
tidak memerlukan dasar matematika atau statistik yang mendalam untuk
memahami konsep atau metode tersebut. Hal ini banyak digunakan di
berbagai bidang di negara berkembang seperti Indonesia.

Data diukur pada skala ordinal dan nominal, tetapi metode statistik
nonparametrik dapat digunakan. Sebaliknya, tidak ada metode parametrik
yang tersedia untuk data skala nominal.

Peningkatan efisiensi dibandingkan dengan menggunakan metode
parametrik untuk sampel yang lebih sedikit.

Selain memiliki kelebihan, statistic non parametrik juga memiliki beberapa

kekeurangan sebagai berikut:

1)

Jika asumsi untuk menggunakan uji parametrik dipenuhi dengan ukuran
sampel yang sama, metode nonparametrik kurang bermakna

dibandingkan metode parametrik.
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2)

3)

4)

5)

D.
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Metode nonparametrik secara statistik kurang kuat daripada metode
parametrik karena didasarkan pada asumsi yang lebih sedikit, jadi
meskipun fleksibilitas skala pengukuran untuk variabel memungkinkan
penggunaan metode parametrik dalam beberapa keadaan, peneliti dapat
memilih metode nonparametrik.

Menyederhanakan data pada skala rasio dan interval ke data skala ordinal
atau nominal dapat menghasilkan informasi yang sia-sia.

Meskipun konsep dan prosedurnya sederhana, perhitungan manual
statistik nonparametrik memakan waktu, terutama jika ukuran sampel
yang akan dianalisis relatif besar.

[ni tidak memenuhi asumsi normalitas, sehingga tidak dapat digunakan
untuk menguji interaksi seperti analisis varians, atau untuk membuat

prediksi seperti analisis regresi.

UJISTATISTIK NON PARAMETRIK

Ada beberapa alat analiais yang termasuk dalam kategori statistik

nonparametrik sebagaimana dirangkum dalam Tabel 4.1. Alat-alat ini akan

dijabarkan dalam bab-bab selanjutnya terkait dengan test uji statistic

nonparametric.

Tabel 4.1. Uji Statistik Nonparametrik

Tipe Analisis Nama Uji Statistik
Analisis Data Satu Sampel Uji Binominal
Uji Run

Uji Chi-Kuadrat

Analisis Data Dua Sampel Independen Uji Median

Uji Mann-Whitney

Uji Kolmologrov-Smirnov

Uji Run Wald-Wolfowitz
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Analisis Data Dua Sampel Berkaitan

Uji McNemar

Uji Tanda (Sign)

Uji Rank Tanda Wilcoxon

Analisis Data Lebih Dari Dua Sampel

Independen

Uji Kruskal-Wallis

Uji Jonckheere Terpstra

Analisis Data Lebih Dari Dua Sampel
Berkaitan

Uji Friedman

Uji Cochran Q

Analisis Data Dua Hubungan Variabel

Korelasi Rank Sparman

Korelasi Kontingensi

Korelasi Poit-Biserial

Korelasi Rank Kendal
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BABV
ANALISIS DATA SATU SAMPEL

A. UJI BINOMINAL

Uji binomial (Binominal Test) merupakan salah satu bagian dari statistic
non parametrik. Uji ini berlaku untuk sampel data dengan hanya dua nilai yang
bersaing atau bertolak belakang. Misalnya, gambar atau angka, masuk atau
keluar, ya atau tidak, hitam atau putih dan seterusnya. Tujuan dari uji binomial
adalah untuk menguji proporsi populasi. Dengan kata lain, tujuannya adalah
untuk menguji apakah nilai yang berlawanan terjadi dengan probabilitas yang
sama.

Hal ini berdasarkan pada percobaan binominal. Percobaan ini terdiri dari
dua kategori yang bertolak belakang yang mungkin terjadi, yaitu kategori yang
diharapkan (dengan symbol H) dan kategori yang tidak diharapkan (dengan
symbol H*). Pengujian kemudian diulang beberapa kali, katakanlah n kali,
sesuai dengan spesifikasi. Jadi secara rumus peluang terjadinya kategori H
dianggap sebagai peluang (p) dan kategori peluang tidak terjadi kategori H*
adalah 1-p=q.
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Misalnya kita ingin menguji apakah kebanyakan penduduk di Desa XYZ
memilih bank konvensional atau bank Islam (dalam hal ini proporsi yang kita
uji adalah 0.5). Ketika kita berhasil mengambil sampel 15 penduduk, lalu
mencatat pilihan bank, ternyata 9 memilih bank Islam. Apakah kita sudah dapat
menyimpulkan bahwa penduduk di Desa lebih memilih bank Islam? Sayangnya,
tidak mungkin untuk menggeneralisasi berdasarkan data mentah saja. Dalam
hal ini, tes binomial dapat dilakukan untuk membuat keputusan untuk
membenarkan kesimpulan.

Tahapan-tahapan untuk melakukan uji bonominal dijelasakan sebagai
berikut:

1. Perumusan Hipotesis

Hipotesis dua arah

Ho : p = po (proporsi populasi memiliki nilai yang sama dengan pg)

Hi:p # po (proporsi populasi memiliki nilai yang tidak sama dengan pq)

Hipotesis satu arah

Ho: p = po (proporsi populasi memiliki nilai yang sama dengan pg)

Hi:p > po ( proporsi populasi memiliki nilai yang lebih besar dari pg)

Atau

1
Ho:p1=p2=7
Hi:pi #p2

2. Rumus dan uji statitik yang digunakan
Hitung P(X = x) dengan menggunakan fungsi keadatan peluang distribusi
binominal, dengan p nilainya dibawah hipotesis nol (Hg).

Dalam hal ini, fungsi kepadatan peluang dari X berbentuk:

P(X =x) = (:) (1/2)",x =0,1,23, ....n

n!

Dengan (;) =

x(n=-x)!

» Ukuran sampel n kecil (n < 25)

Uji dua pihak: p-value = 2.(p(X=<x)
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Uji satu pihak: p-value =P.(p(X=x)

v

Ukuran sampel n besar (n=25)
(x +0,5) —n.p
Z =

Jynp(l—p)

(x-0,5) digunakan jika x>n.p

(x+0,5) digunakan jika x<n.p
Kriteria Pengujian
» Ukuran sampel n kecil (n < 25)
Hp diterima, jika p-value =z a

Hy ditolak, jika p-value < «

v

Ukuran sampel n besar (n=25)
Hp diterima, jika -Zo5-05q¢ < Z < Z05-05a

Hp ditolak, jika keadaan lain

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Misalnya, penduduk di desa XYZ di survei untuk mengetahui uang mereka

akan ditabung di Bank Konvensional atau Bank Islam. Kemudian untuk

mengetahui pilihan penduduk dipilih sampel acak sebanyak 15 penduduk (n =

15) dengan hasil sebagai berikut:

Sampel (1 |2 (3 |4 |56 |7 |8|9([10]11 12|13 | 14|15

Pilihan ([K |[I [K|K|I |[K|I |I |I [K |I |I |K |I |I

Keterangan: K = bank konvesional (0); I = bank Islam (1)

Langkah - langkah melakukan analisa binomial dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1.

Buka file Uji Binominal Contoh 1.
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Mame

@ Data Statistik NonParametrik
Ih.a Uji Binominal Contoh 1 I
i Uji Binominal Cantah 2

{8 Uji Chi Kuadrat Contoh 1

&2 Uji Chi Kuadrat Contoh 2
& Uji Median Contoh 1

&8 Uji Median Contah 2

{8 Uji Run Contoh 1

{@R Uji Run Contoh 2

2. Ini adalah data inputan

8 i Binominal Contoh 1 sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Edlit

Ee  Eot Vew Data Transfem Anales  Dired Marks

SHE M - ~ Bi=
Sampel Filihan var

1 1.00 1
2 200 0
3 100 1
4 400 1
5 500 0
] 600 1
7 700 0
] B0 ]
L] 9.00 0
10 10.00 1
11 1.0 1}
12 12.00 ]
13 1300 1
7] 14.00 0
15 15.00 ]
16

17

18

19

20

2

g @

35
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Klik Analyze -> Nonparametric Tests -> Bonominal

Analyze  Direct Markeling

Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

Reports

Descriptve Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model

Generalized Linear Models

Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparamelric Tests
Forecasting

Sunvival

Multiple Response

B2 Missing Value Analysis_.

Multiple Imputation
Complex Samples
i3] Simulation._..
Quality Control
& roc cunve..

| ®a]l B 1 0% 4

var | var || wvar var var

A One Sample...

A Independent Samples .

A Related Samples...
Legacy Dialogs b | B chi-square.

[Z Binomial...

» T Runs...

[l 1-sampie ks

» [l 2 Independent Samples...

[l K Independent Samples. .

* ¥ T ¥ T Y T F¥Y T ¥ T ¥ T ¥ T X FT X

R . 7 Rojtes samoles..

I K Related Samples..

[si kotak Test variable List

E Binomial Test

& Sampel
&b Pilihan

X

Test Variable List
] Bt |
Options._|

rDefine Dichotomy Test Proportion: |

@ Get from data
© Cut point
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@ Binomial Test

Test Variable List
&> Sampel &> Pilihan

gﬂx w
~J

Define Dichotomy Test Proportion:

©® Get from data
© Cut point

5. Klik OK
Binomial Test
Observed Exact Sig. (2-
Category N Prop. Test Prop. tailed)
Pilihan Group1 | Bank
Konvensional 6 40 50 607
Group 2 | BankIslam 9 (B0
Total 15 1.00

6. Kriteria Pengujian

# Jika nilai Exact Sig. (2-tailed) < 0.05 maka proporsi pilihan penduduk

untuk memilih bank konvensional atau bank Islam adalah tidak sama
da perbedaan signifikan)

# Jika nilai Exact Sig. (2-tailed) > 0.05 maka proporsi pilihan penduduk

untuk memilih bank konvensional atau bank Islam adalah sama (tidak

ada perbedaan signifikan)
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7. Interpertasi
Nilai Exact Sig. (2-tailed) = 0.607 > 0.05. Artinya proporsi penduduk untuk

memilih bank konvensional atau bank Islam adalah sama.

Contoh 2.

Misalnya, kepala desa XYZ mengklaim bahwa kebanyakan UMKM yang
telah diberi pelatihan mengalami peningkatan pendapatan sebulan sebesar 2
juta. Untuk menguji klaim ini, dipilih sampel acak sebanyak 10 UMKM (n = 10)

dengan hasil sebagai berikut:

Sampel | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
UMKM [35[17[45|28|56|15/39]12)|11 39

Langkah - langkah melakukan uji binomial dengan menggunakan aplikasi
SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Binominal Contoh 2

Y

Name

@ Data Statistik NonParametrik
@ Uiji Binominal Contoh 1

@ Uji Chi Kuadrat Contoh 1

\_ﬂ Uji Chi Kuadrat Contoh 2

@ Uji Median Contoh 1

& Uji Median Contoh 2

@ Uji Run Contoh 1

@ Uji Run Contoh 2

2. Data input sebagai berikut:
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ﬁ Uji Bineminal Contoh 2.sav [DataSet2] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Anahze Direct Marketing

élt%'@bd B4,

Samp:_LMT Pendapatan var var
1 1.00 350
2 2.00 1.70
3 3.00 450
4 4.00 280
5 5.00 560
6 6.00 1.50
7 7.00 390
8 8.00 120
9 9.00 3.10
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19

U U5 Bnominal Comtish 2 saw [DataSet]] - 13M SPSS Statisrics Dara Eelner
(W Ed ww et  Jensien  Snakas  Dwed feteing  frachs  UWWes  Addgns  wdow  Liee
= e
SEEGM e » BLJIlF HEY BT 109 %
Hama Type With  Decmals Labwl Wiaksas Missng  Columns. Bgn Meazie Fale
1 Sampsl_ LM Humanc ] 2 Fiona Hane: L] o gt o Mominal 5 ingut
2 Pairtapalaf Humane ] F Mo e [ F & Scals N gt
3
4
5
L]
]
[]
10
"
12
13
14
15
15
7
18
1%
2
21
2
I
[

B EFES Sunsacs Proceiae i (eady

39
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3. Klik Analyze -> Nonparametric Tests -> Bonominal
Analyze  DireciMarkeling  Graphs  Wilies  Add-ons  Window  Help

et ) B BE 0%

Descriptve Stabistics
var var var var war

Tables
Compare Means
General Linear Model
Generalized Linaar Modals
Mized Models
Correlate
Regression
Loglinear
Meural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Fodecasting
Survival
Muliple Response
[ Miszing Valus Analgsis.
Mulliple Imputation J
Complex 3amples. 3 o] Runs...
) simulation B 1-3ample K-8
Quality Control 3 [l 2 Independent Samples...
& roc curve . [l K Independent Samples

2 Related Samples...
I K Related Samples...

4. Isikota Test Variable List -> Cut point dengan nilai median dari observasi

A One Sample...

A\ Independent Samples ..

i Related Sarmples
Legacy Dialogs b | chi-square...

[ Binomial

- w w W W W w o w w ow w o ow w o w w w w w

2 (peningkatan 2 juta) -> OK.

@ Binomial Test

X
Test Variable List: |
‘&> Sampel_UMKM _ E

& Pendapatan

Define Dichotomy——— Test Proportion:

@® Getfrom data
© Cut point
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5.

41

@ Binomial Test

& Sampel_UMKM

Define Dichotomy
© Get from data

@ Cut point D

TestVariable List

J’ Pendapatan

Test Proportion:

(Lox ) (pase ) ssse ) (cama et

Hasil output sebagai berikut

Binomial Test
Observed Exact Sig. (2-
Category N Prop. Test Prop. tailed)
Pendapatan Group1 | ==2 33 50 .508
Group2 | >2 67
Total 1.00

Kriteria Pengujian

» Jika nilai Exact Sig. (2-tailed) < 0.05 maka proporsi peningkatan

pendapatan UMKM yang mendapat pelatihan tidak sama dengan UMKM

‘ang tidak mendapatkan pelatihan (ada perbedaan signifikan)

» Jika nilai Exact Sig. (2-tailed) > 0.05 maka proporsi peningkatan

pendapatan UMKM yang mendapat pelatihan sama dengan UMKM yang

tidak mendapatkan pelatihan (tidak ada perbedaan signifikan)

Interpertasi
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Nilai Exact Sig. (2-tailed) = 0.508 > 0.05. Artinya proporsi peningkatan
pendapatan UMKM yang mendapat pelatihan sama dengan UMKM yang
tidak mendapatkan pelatihan.

B. UJIRUN

Uji run (Run Test) adalah prosedur statistik untuk memeriksa serangkaian
peristiwa untuk keacakan atau digunakan untuk menguji pakah sederetan data
yang terdiri dari dua kategori tersusun secara acak (random) atau sistematik.
Uji run berusaha menentukan apakah serangkaian peristiwa terjadi secara acak
atau hanya karena kebetulan. Meskipun uji run sering digunakan dalam uji
asumsi klasik untuk menguji ada tidaknya autokorelasi, namun sebenarnya uji
run digunakan untuk menguji keacakan atau apakah suatu metode untuk
melihat apakah suatu data diambil secara acak atau tidak.

Untuk memahami uji run, pertimbangkan urutan yang diwakili oleh dua
simbol, A dan B. Salah satu contoh sederhana mungkin beberapa lemparan koin
di mana X = kepala dan Y = ekor. Contoh lain mungkin apakah seorang
mahasiswa memilih untuk makan dulu atau minum dulu. Gunakan X = makan
danY = minum.

Langkah pertama adalah membuat daftar acara secara berurutan dan
menghitung jumlah run. Run adalah urutan kejadian yang sama yang ditulis
satu kali atau lebih. Misalnya, membandingkan dua urutan peristiwa. Urutan
pertama ditulis XXXXXXYYYYYY. Kemudian, pisahkan urutan ke dalam
kelompok yang sama seperti yang ditunjukkan pada Gambar 5.1. Ada dua run
dalam contoh ini, R = 2. Ini adalah pola tren di mana peristiwa dikelompokkan

dan tidak mewakili perilaku acak.

).9:0.4.0.0.¢ YYYYYY
1 2
Gambar 5.1. Dua Run
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Perhatikan barisan kejadian kedua yang ditulis XY XY XY XY XY XY. Sekali
lagi, pisahkan event ke dalam grup yang sama (lihat Gambar 9.2) untuk
menentukan jumlah run. Ada 12 run dalam contoh ini, R = 12. Ini adalah pola
siklik dan juga tidak mewakili perilaku acak. Seperti yang diilustrasikan dalam
dua contoh di atas, terlalu sedikit atau terlalu banyak run tidak memiliki

keacakan.

e
B <
W <
<
v <
o =<
~ <
© <
O [
-

X
1

.

0 11

Gambar 5.2. Dua Belas Run

Tahapan-tahapan untuk melakukan uji run (run test) dijelasakan sebagai
berikut:
1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:
Hg : Data bersifat acak
H; : Data tidak bersifat acak
2. Rumusdan Uji statistik yang digunakan
Untuk sampel kecil, a dan b adalah 20. dimana a (lambing kesatu) dan b
(lambing kedua) adalah banyaknya kejadian yang terjadi. Statistik uji

adalah jumlah run (disimbolkan dengan huruf “r").

= Uy

Z:

O—r
Dimana:

_Z.a.b i

A b+

l.a.b(2.a.b —a—b)
= a+b)2a+b+1)

Namun jika data yang dianalisis merupakan data kategorik (nominal atau
ordinal), maka untuk melakukan pendekatan distribusi normal harus
menggunakan koreksi kontinuitas. Rumus dengan koreksi kontinuitas

adalah sebagai berikut:
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r+05—u,

Oy

Z =

Nilai £0.5 merupakan koreksi kontinuitas.
Jika r < g, maka gunakan +0.5

Sedangkan jika r > pu, maka gunakan -0.5

3. Kriteria Pengujian
» Ukuran sampel a dan b paling banyak 20
Ho diterima, jika ro,os; (ab)
Ho ditolak, jika r> ro,os; (ap)
Jika tingkat signifikansi 5%, a dan b dari Tabel harga Kritis r dalam uji

run

v

Ukuran sampel a dan b lebih dari 20
Hp diterima, jika -Zo5-050¢ < Z < Zo5-0 50

Hp ditolak, jika keadaan lain

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Seorang peneliti ingin mengetahui apakah antrin pembelian tiket konser
bersifat acak. Untuk itu, peneliti mengamati atrian di loket tiket. Hasilnya dari

15 pembeli diurutkan jenis kelaminnya sebagai berikut:

O

Sampel |1 |2 |3 |4 |5|6 |7 |8 10 | 11| 12|13 | 14 | 15
Atrian ([P | W | P W |P|P W W WIP |[W|[W P [W W
Keterangan: P = pria (0); [ = wanita (1)

Langkah - langkah melakukan uji run dengan menggunakan aplikasi SPSS
adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Run Contoh 1
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Name

@ Data Statistik NonParametrik
ﬁ Uji Binominal Contoh 1
Iﬁ Uji Binominal Contoh 2
@ Uji Chi Kuadrat Contoh 1
@ Uji Chi Kuadrat Contoh 2
@8 Uji Median Contoh 1
E& Uji Median Contoh 2
IEE Uji Run Contoh 1|
&8 Uji Run Contoh 2

2. Datainput sebagai berikut:

@ Uji Run Contoh 1.5av [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Mari

SRE M v « B

Sampel = Antrian var | var

[ 1 | 1.00 1.00
R 2.00 2.00

3 3.00 1.00

4 4.00 2.00

5 5.00 1.00

H 6.00 1.00

7 7.00 2.00

8 8.00 2.00

9 9.00 2.00

10 10.00 1.00

11 11.00 2.00

12 12.00 2.00

13 13.00 1.00

14 14.00 2.00
[ 15 15.00 2.00

16 |

17

18

19

20

21

UN
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18 Uji Run Contoh 1 sav [DataSetd] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
File EM View Data Transform  Anahze  DirectMarkeling  Graphs  USHNes  Add-ong  Window  Help
SEHEM e« ~ Hifilk o B W2 109 6
I Hame Type Width  Decamals LLabal Values Missng Columns Abgn Meature Rois
1 Sampel Mumedic ] 2 Hone Hane 8 M Right & Nominai N Ingut
2 |Antran Mumeric 8 2 fo_Prial_|g) Hone 8 ;| Right & Scale  Input
3
4
5
B
T
B
]
10
"
12
13
]
15
16
17
18
19
20
i
2

Kilik Analyze -> Nonparametric Tests -> Runs

ﬁ Uji Run Contoh 1.sav [DataSetd] - 188 SPSS Statistics Data Editor
File Eait View Data Transform  Analyze  Direcl Marketing  Graphs  LAilities

Reports L3
] | B E = % E st 0® \
SEe L s+ 0 ] @ "
4 Name Type Taples v | | Values | Missing | Columns

1 | Sampel Numeric e b Mone Nane ] = Fbghl ‘, Momin:

2 Antrian Numeric General Linsar Mode! » [1.00, Pria)... Nane ] = Right & Scale

i Generalized Linear Models L

5 Mixed Models L]

3 Correlate ]

7 Regrassion 13

3 Loglinear 3

g Heural Networks ]

10 Classify *

1 Dimension Reduction L4

12 Scale 3

13 Honparametric Tests. L A One Sample..

Lo et ¥ | A incependent sampies ..

L b . B Related Samples...

16 Multiple Response L3

. ST E Chi-square...
17 [ Miszing Value Analysis_. I ohi-sauare
[@ Binomial...

LI Mulbple Imputabon » L

L) I Complex Samples » 0 Runs...
| 20 | B simulation. Il 1-sample K-S...
L_ Quality Condrol 3 . 2 independent Samples. ..

z [ RoC Cune... [ K Independent Samples... -

. 2 Related Samples -

DafaView Variable View Bl K Reiatea Sampies .

Isi kotak Test Variable List -> Cut point dengan nilai median dari observasi

2 (peningkatan 2 juta) -> OK.
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5.

@ Runs Test
Test Variable List
&> Sampel |
f Antrian
Cut Point
Median || Mode
I Mean [ Custom:
~ [(Beset[cancel || e |

.

@ Runs Test
TestVariable List
L& Sampel | & Antrian
Cut Point
W/ Median [ | Mode
["]Mean [] Custom:

Hasil output sebagai berikut:

(Ema
(cptons.

L
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Runs Test

Antrian
TestValue® 2.00
Cases < TestValue 6
Cases >= TestValue 9
Total Cases 15
Number of Runs 10
Z 728
Asymp. Sig. (2-tailed) 467

a. Median
8

6. Kriteria Pengujian
» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka urutan antrian pria dan
‘ranita tersusun secara tidak acak (data bersifat tidak acak).
» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka urutan antrian pria dan
wanita tersusun secara acak (data bersifat acak).
7. Interpertasi
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.467 >0.05. Artinya urutan antrian pria dan

wanita tersusun secara acak (data bersifat acak).

Contoh 2.

UMKM ZYX mengikuti pameran produk di balai kota selama satu bulan.
Pendapatan yang diterima UMKM ZYX dihitung setiap hari selama 30 hari
dengan median Apakah pendapatan UMKM ZYX bersifat acak atau tidak?

Hari 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
Pendapatan | 2.7 | 48 | 3.6 |55 (7792 | 17|24 |33 |44
Tanda 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1
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Hari 11 |12 (13 |14 |15 |16 |17 |18 | 19 | 20
Pendapatan |29 |58 (2833 (4489|2332 |65|79
Tanda 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1
Hari 21 (22 |23 |24 |25 |26 |27 |28 |29 | 30
Pendapatan | 3.5 |73 [4.7 11|27 |49 |32 (63|39 88
Tanda 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1

Keterangan: Pendapatan dalam satuan juta rupiah. Tanda 1, jika pendapatan =

media (4.15); 0 jika pendapatan < nilai median seluruh pendapatan.

Langkah - langkah melakukan uji run dengan menggunakan aplikasi SPSS

adalah sebagai berikut:

1. Buka file Uji Run Contoh 2.

Name

Data Statistik NonParametrik
gﬂ Uji Binominal Contoh 1

\.a Uji Binominal Contoh 2

gﬂ Uji Chi Kuadrat Contoh 1
@A Uji Chi Kuadrat Contoh 2
\.a Uji Median Contoh 1
gﬂ Uji Median Contoh 2
@A Uji Run Contoh 1
%, Uji Run Contoh 2

2. Datainput sebagai berikut:
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8 Uji Run Contoh 2.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Anahze  Direct Markel
SEE M v » Fiy=
[ Hari |andnpm| Tanda | var
1 | 1.00 270 00
2 200 4.80 1.00
3 3.00 360 .00
4 4.00 550 1.00
5 5.00 7.70 1.00
[ 6.00 920 1.00
7 7.00 170 00
8 8.00 240 00
9 9.00 330 00
10 | 10.00 440 1.00
1 11.00 290 0o
12 12.00 580 1.00
13 13.00 280 0o
14 14.00 330 00
15 15.00 440 1.00
16 16.00 5.90 1.00
17 17.00 230 00
18 18.00 320 00
19 | 19.00 6.50 1.00
20 20.00 T7.90 1.00
Al 21.00 3.50 00
K17
ot vt i
8 U5 Bun Contoh 2.sav [DataSett] - 1BM SPSS Statistics Dista Editor
File Ect  ew Dofta  Transform  Anahae  DweciMarkeing  Graphs  UNiliies  Add-gns  Window  Help
SRE M v ~ Bl A EBY BT 109 “
1 Hari Humaric ] 2 Hone Hane 8 W Right & Scale v Input
2 Pandapaian  Humanc 1] 2 Hone Hane ] W Right # Scale e Input
3 :'land.u Humaric B 2 MHone Hans ] W Right & Hominal “ Input
4
5
3
T
[]
a8
10
1
12
13
i
15
16
17
18
19
0
2
?2 2
11
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3. Kilik Analyze -> Nonparametric Tests -> Runs

55 Statistics Data Editar
Analyze  Direct Marketing  Graphs  Utilities

{ o= 1 FIEEF X

| Descriptive Statistics 3 Al
Tables 3 alues  Missing Columns | Align
Compare Means r Nnne HNone 8 3 Right & Sl:al
General Linear Model v None HNaone 8 3 Right & Scal
Generalized LinearMogels  » | 'O"® Hone 8 &= Right & Nom
Mixed Models 4
Correlate L4
Regression >
Loglinear b
Neural Netwarks »
Clagsify 3
Dimension Redudtion b
Scale 3
Honparametric Tests 3 A One Sample...
Forecesing | A independent Samples...
i:_':l = : B Related Samples...

e Response _
EZ missing value Analysis_. Legacy Diskgs ' | chisquare..
Multiple Imputation [ Binomia..
Complex Samples v ZRuns...
B} simulation... [l 1-sample K-5..

Quality Control 3 [ 2 Independent Samples..

_ | Eroc curve.. [ K Independent Samples... B

2 Related Samples... =
B K Related Samples...

4. Isi kotak Test Variable List

“IN
Runs Test x|
ta
TestVariable List:
F o _Exad. |
& Pendapatan Qptons...

& Tanda

1 rCutPoint -
| Median [| Mode |
| Mean [7] Custom:
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5.

[si kotak Test Variable List -> OK.

Jika Pendapatan

ﬁ Runs Test

& Hari
&b Tanda

Test Variable List

& Pendapatan

Cut Point
[+/| Median | Mode
[] Mean [] Custom:

i

Jika Tanda
Runs Test X
2
Test Variable List

f Pendapatan

)

rCut Point
[] Median [] Mode

[IMean [ Custom: |:|

T

Judul Buku
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6. Hasil output sebagai berikut:
Jika pendapatan

Runs Test
Pendapatan
TestValue® . 115 |
Cases < TestValue 15
Cases »= TestValue 15
Total Cases 30
Number of Runs 20
Z 1.301
Asymp. Sig. (2-tailed) | 193
a. Median
Jika Tanda
Runs Test
l Tanda
[ Testvalue? 1.0000
Total Cases 30
Number of Runs 20
L 1.301
Asymp. Sig. (2-tailed) | 183

a. User-specified.

53
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7. Kriteria Pengujian
» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) < 0.05 maka pendapatan yang diperoleh
HMKM selama pameran tidak acak (data bersifat tidak acak).
» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka pendapatan yang diperoleh
UMKM selama pameran acak (data bersifat acak).
8. Interpertasi
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.193 =0.05. Artinya pendapatan yang
diperoleh UMKM selama pameran acak (data bersifat acak).

C. UJICHI-KUADRAT

Uji Chi-Kuadrat (Chi-Square Test) digunakan untuk menguji populasi yang
memiliki dua kategori ataulebih. Setiap kategori dalam data bisanya terdiri dari
atas frekuensinya (banyaknya data yang termasuk ke dalam setiap ketegori.
Jadi Uji Chi-Kuadrat digunakan untuk membandingkan antara frekunesi
pengamatan (frekunesi yang ada dalam data) dengan frekunesi harapan
(frekunesi yang diharapkan dalam setiap kategori). Oleh karena ituy,
perbandingan frekunesi pengamatan dengan frekunesi harapan merupakan
cara untuk menguji apakah terdapat perbedaan kedua macam frekunesi
tersebut. Dengan kata lain, data dari hasil yang diharapkan akan dibandingkan
dengan data pada nilai yang sebenarnya, disertai dengan pertimbangan banyak
sampel dalam pengujian.

Memang, jika dilihat maka uji Chi-Kuadrat mirip dengan Uji Binominal,
namun ada perbedaannya. Jika pada uji binominal terbatas pada dua kategori
saja (dikotomi), sedangkan uji Chi-Kuadrat dapatlebih dari dua kategori. uji Chi
square juga dapat digunakan untuk menguji Independency test (Uji X* untuk
ada tidaknya hubungan antara dua variabel), Homogenity test (Uji X* untuk
homogenitas antar- sub kelompok) dan Goodness of Fit (Uji X* untuk Bentuk

Distribusi). Pembahasan ini lebih fokus kepada Goodness of Fit atau suatu tes
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dapat digunakan untuk menguji apakah terdapat perbedaan yang signifikan
antara frekunesi pengamatan dengan frekunesi harapan.

Syarat yang perlu dipahami sebelum melakukan uji Chi square adalah
sampel yang digunakan harus berukuran besar. Besar sampel sebaiknya > 40.
Penentuan sampel untuk observasi juga harusnya dipilih secara acak dengan
semua pengamatan dilakukan dengan independent dan Setiap sel hanya berisi
1 (satu) frekuensi harapan. Apabila jumlah sampel yang digunakan terlalu kecil,
hal ini akan mengakibatkan fekuensi harapan yang tercipta pun menjadi kecil.

Tahapan-tahapan untuk melakukan Uji Chi-Kuadrat (Chi-Square Test)
dijelasakan sebagai berikut:

1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:

Hp : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara frekunesi

pengamatan dengan frekuensi harapan dalam setiap kategori

Hi: Terdapat perbedaan yang signifikan antara frekunesi pengamatan

dengan frekuensi harapan dalam setiap kategori.
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan
Uji Chi-Kuadrat dapat ditentukan terlebih dahulu dengan table kontingensi

rxk:
Kategori 1 Kategori 1 Kategori n Jumlah
Sampel 1 Ot Oz Ou Z 0y,
Sampel 2 021 021 Ozx Z 0;;
Sampel r On1 On Ork
et | 20s | D0 | D0

Dimana O;= frekunesi pengamatan setiap kategori
Ei = frekunesi harapan setiap kategori

k
2 _ Z (0; — Ep)
X - EI'

[
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rxk
E{' = N
Dimana

r = jumlah baris
k = jumlah kolom/banyak kategori
0j = frekuensi observasi baris ke-i kolom ke-j
Ejj = frekuensi harapan beris ke-i kolom ke-j
3. Kriteria Pengujian
Hp diterima, jika p-value (Asymptotic Significance 2-sided) > 0.05
Hp ditolak, jika p-value (Asymptotic Significance 2-sided) < 0.05
Jika tingkat signifikansi 5%.

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Misalnya konsumen pria dan wanita diberikan empat bonus produk
sebagai hadiah yaitu produk “A”, produk “B”, Produk “C” dan produk “D".
Diketahui ada 50 konsumen yang terpilih untuk mendapatkan hadiah langsung
berupa produk, dimana dari 50 konsumen memilih bonus produk sebagai
berikut:

v" Produk “A” dipilih 10 konsumen
v Produk “B” dipilih 15 konsumen
v Produk “C” dipilih 14 konsumen
v Produk “D” dipilih 11 konsumen
Dengan menetapkan tingkat signfikansi o = 5%, apakah terdapat perbedaan
antara banyaknya konsumen sebenarnya dengan banyaknya konsumen yang
diharapkan dalam mengambil bonus produk itu? Atau apakah pemilihan

produk oleh konsumen merata kepada semua konsumen?

Langkah - langkah melakukan Chi-Kuadrat (dengan fokus pada Goodness
of Fit) dengan menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
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1. Buka file Uji Chi-Kuadrat Contoh 1.

Fat

Name

Data Statistik NonParametrik
@4 Uji Binominal Contoh 1

@ Uji Binominal Contoh 2

i@ Uji Chi Kuadrat Contoh 1

@A Uji Chi Kuadrat Contoh 2
@3 Uji Median Contoh 1
& Uji Median Contoh 2
@ Uji Run Contoh 1
@ Uji Run Contoh 2
2. Datainput sebagai berikut:

18 Uji Che Kuadrat Contoh 1.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing

SRS M v «~ B
|Prud.lk Konsumen var var va

1 10.00
2 15.00
3 14.00
4 11.00

00 || =i || O (| O || el | D |

(ORI | P | N | N | N | Y | N | N | R | Y
= || S| ||~ a|lw|m]) =S|

Dot vew, Vataie View,

57
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GL!i Ohe Kuadeat Contoh 158w [DataSat1] - IBM SPSS Seatistics Dsta Editor

File Edd  View Data  Tramsform  Analze  DirectMarkeling  Graphs  Ubiilies Addcrs  Window  Help

SHEM « ~ BLAM A ENE BLE 100 %

Hame Type Width  Decamals Label Valves Missing | Columns Align Measure Role
1 Produk Numeric 1 0 [ 2 o vaome 5 ;| Right # Scale  Input
2 Konsumen  Numesic ] 2 Home Haone ] W Right & Scale ™ Input
3
4
5
[
T
B

9
10
11
12
13
LL
15
16
7
16
19
20
Fal
2

D, Vonabe iew

Klik data -> Weight Cases
Agar data tersebut terbaca sebagai tabel kontingensi, maka kita harus
melakukan pembobotan terhadap frekuensi.

3 Uji Che Kusdrat Cantoh 1.sav [DataSet?] - 1B SPS5 Statistics Data Editor

fle  Eot  view [Data |Tramstom  Anahze  Directmanistng  Graph
r_ﬁ . ['% [ Define Variable Properiies.. l
e -~ %4 Set Measurement Level for Uninown -
4' " Produl s Copy Data Properties ..
27. Y p— B Mew Cusilom Aftribute...
— 3 | f Define Dates
T [l Define Muttiple Response Sets..
[ s | Validation »
6 | 5 Identity Duplicale Cases..
4 | 3 identity Unusual Cases...
; T Compare Datasets...
+ (59 9ot Cases._..
= B8 sod variables_.
12 [l Transpose
13 Merge Files 3
1 [ Restructure...
15 Reake Weights
16 Propansity Score Matching .
::; Case Control Matching
T i Appregate.
20 Sphit into Files
21 Omhogonal Design »
22 | T Copy Diataset
q = SpitFile...  —
H F B Select Cases
[Weight Cases... Iﬂ!emm"s"l I
— i e —
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4.,

5.

6.

[si Weight Cases by

@ Weight Cases

& Produk

@ Do not weight cases

f Konsumen

© Weight cases by

I'-.:.';||_'- . anahble

2 |

Current Status: Do not weight cases

(L0 J paste || Reset || Cancel]|_Help |

Pindahkan Konsumen -> Weight Cases by -> OK

Weight Cases X b
© Do not weight cases
’ Produk -L Weight cases by
Frequency Variable:

|f Konsumen I

Current Status: Do not weight cases

Kilik Analyze -> Nonparametric Tests -> Chi-square

59
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7.

184 SPSS Statistics Data Editor
Analze  Direct Marketing

Graphs  Utilities  Add-ons  Window  Help

A  Repons

_|  Descriptive Staistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Wixed Models
Correlale
ReQression
Loglinear

Neural Networks
Classily

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests

Forecasling
Sundval
Multiple Response

[ missing value Analysis. .
Muttiple Imputation
Comiplex Samples

B} simulation...
Quality Corntrol

_ | Ed RoC Cunve...

L3
L3
L3
*
*
L3
*
L3
*
"
L3
L3
L3
*
L
L3
L3
L3

By BoE 100 %

Values |
i, AL.. Mane 5
Mone Haone 8

A One Sample...

M\ Independent Samples...
I Related Samples...

Missing | Columns  Align

' & Scal
& Scal

= Right
W Right

Legacy Dialogs ¢

[ chi-square...

[ Binomial_..

T Runs...

Il 1-3ample K-5_

[ 2 Independent Samples..
I K independent Samples..
[ 2 Related Samples.. =

[si kotak Test Variable List -> Eroduk ->_0K

B K Related Samples .

e il

a Chi-square Test

& Produk

& Konsumen

@ Get from data

Jpper

~Expected Range———

© Use specified range

Test Variable List

(|
=

~Expected Values
© Values:

Add
Change

Remove

@ Al categories equal

, e (e ioed

Judul Buku
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8.

m Chi-square Test

4’ Konsumen

Expected Range

@ Getfrom data
© Use specified range

Test Variable List

4? Produk

Expected Values

@ Al categories equal
© values:

(Lo ] (paste | (Reset | (cancet] 1o |

Hasil output sebagai berikut:

Frequencies
Produk
Observed N | Expected N | Residual
A 10 12,5 -2.5
B 15 12,5 25
c 14 125 1.5
D 11 125 -15
Total 50
Test Statistics
Produk
Chi-Square 1.360%
df 3
Asymp. Sig. 715

a. 0 cells (0.0%) have
expected frequencies
less than 5 The
minimum expected
cell frequencyis 12.5.
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9. Kriteria Pengujian

Judul Bulku

» Jika nilai Asymp. Sig. < 0.05 maka pilihan konsumen terhadap produk

idak merata.

» Jika nilai Asymp. Sig. (2-tailed) > 0.05 maka pilihan konsumen terhadap

produk merata.

10. Interpertasi

Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.467 =0.05. Artinya pilihan konsumen

terhadap produk merata atau tida ada terdapat perbedaan antara

banyaknya konsumen sebenarnya dengan banyaknya konsumen yang

diharapkan dalam mengambil bonus produk itu.

Contoh 2.

Misalnya konsumen pria dan wanita diberikan empat bonus produk

sebagai hadiah yaitu produk “A”, produk “B”, Produk “C” dan produk “D".

Diketahui ada 50 konsumen yang terpilih untuk mendaptkan hadiah langsung

berupa produk, dimana dari 50 konsumen memilih bonus produk sebagai

berikut:
Produk Jumlah Konsumen Yang Memilih Produk
Pria Wanita
A 8 Konsumen 2 Konsumen
B 10 Konsumen 5 Konsumen
C 8 Konsumen 6 Konsumen
D 7 Konsumen 4 Konsumen

Dengan menetapkan tingkat signfikansi a = 5%, apakah ada tidaknya hubungan

yang terbentuk antara produk yang dipilih dengan jenis kelamin?

Langkah - langkah melakukan uji Chi Kuadrat dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Chi Kuadrat Contoh 2.




Bab 1 Pendahuluan

Name

Data Statistik NonParametrik
ha Uji Binominal Contoh 1

@ Uji Binominal Contoh 2

@4 Uji Chi Kuadrat Contoh 1

&# Uji Chi Kuadrat Contoh 2

&4 Uji Median Contoh 1

a Uji Median Contoh 2
I \-,a Uji Run Contoh 1

k.a Uji Run Contoh 2

2. Input data sebagai berikut:

ﬁ Upi Che Kuadrat Contoh 2.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing |

SRae@m - ~ Bindl

Produk | Jenis_Kelami  Pilihan — |
n
1 1 1 8
2 1 2 2
3 2 1 10
4 2 2 5
5 3 1 8
6 3 2 6
7 4 1 7
8 4 2 4
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
b
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n UY Che Kuadrat Contoh 2.sav [DataSet1] - 1B SP55 Statistics Data Bdtor
Fis Ecl view Data  Transloem  Anahze  Dwec Marceling  Graghg

Judul Buku

RG] e ~ Fiadil A B ga§~ A%

Hame Type Width | Decimals Label Wakes Columns Maasura Roie
1 Produk Humenc B ] A Ncu & | Rht & Nominal S Input
2 Janis_ela . Numaric ] o [1, Pria} Hone B W Rught b Nominal “u Input
3 Fukhan Mumane g 0 Hi Hor L] E RS & Scale “u Input
4
[
T
]
L]
il
FF
12
13
“
15
6
LU
i
19
n
n
2

4]

__u—'
3. Klik data -> Weight Cases

Agar data tersebut terbaca sebagai tabel kontingensi, maka kita harus

melakukan pembobotan terhadap frekuensi.

ﬂ *Uji Che Kuadrat Contoh 2.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Est View [Dats ]Transtorm Analze DirectMarketing Graphs  Utiibes
ri% H ‘% Define Variable Properties.. E‘] n .
Fad Set Measurement Level for Unknown.. .
|4|Fmd‘::! = Copy Data Properties_._ Label .{1 :’d“
2 Jenis_K Mew Custom Aftribute... 1. Pria)
3 | Pilihan B Define Dates. . None
4 Bk Define Multiple Response Sets..
5 validation v
L ; Identify Duplicale Cases._.
7 N4 Identify Unusual Cases...
L] = Compare Datasets...
:TJ Sort Cases_.
1 i Sort Variables.
12 il Transpose..
13 Merge Files »
4 [ Restructure..
15 Rake Weights..
L Propensity Score Matching...
:; Case Control Matching....
19 c§ Aggregate..
20 Splitinto Files
Fa) Orhogonal Design »
22 = Copy Dataset
[4] | B8 splitFile.. —t——
“rm F¥F Select Cases_..
Weight Cases_. | ﬁl Weight Cases.. |
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4. Isi Weight Cases by

65

=

ﬁ Weight Cases X
@ Do not weight cases
lﬁ PmF'Uk - I Weight cases by
&> Jenis_Kelamin - SRR
rreguency variaoie
& Pilihan -» [
Current Status: Do not weight cases
5. Pindahkan Pilihan -> Frequnce Variable -> OK
£3 Weight Cases X}
5 © Do not weight cases
2 J;tij:kl(elamin e
- Frequency Variable:
[ Piiinan

Current Status: Do not weight cases
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6. Kilik Descriptive -> Crosstabs

IBM SPSS Statistics Data Editor

Analze  DiretMarketing Graphs  Utiiies Add-ons  Wini

Reporis

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglinear

Meural Metworks
Classify

Dimension Reduction
Scale

| S |

Monparametric Tests
Forecasting
Survival
Multiple Response

2 missing Value Analysis...
Multiple Imputation
Complex Samples

B simulation...
Quality Control

| E rROC Curve...

[E] Frequendies...

[&] Descriptives. .

Fl Crosstabs...
TURF Analysis

Ratio...

2 P-P Plots...

Bl oaPots..

¥ ¥ ¥ OFT F ¥ ¥ ¥ F ¥ ¥V ¥ ¥

v v v v ¥

p E Crosstabs

Row(s):

@ Produk |
&b Jenis_Kelamin
& Pilihan

| Display clustered bar charts
Suppress tables

2

Column{s)

2]

Layer1of1

Previous

@

.L splay layer vanables ir

table layers

FERERE

Judul Buku
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7.

67

Pindahkan variabel -> klik Statistic -> Aktifkan Chi-square - Contineue ->

OK
Crosstabs X
q
Row(s). \ |
& Pilihan Q & Produk E
Column(s) :
@ |
‘LE}'&I‘“ of 1 E I
Previous Next
-
B Display layer variables in table layers
Display clustered bar charts
[ Suppress tables

u I
; a Crosstabs
¢

: & Pilihan

| ] Display clu
| ] suppress

8 Crosstabs: Statistics *
¥ chi-square | 7 Correlations
rNominal ~Ordinal

[”] Contingency coefficient, | [| Gamma

[”] Phi and Cramer's V [] Somers’d

Lambda Kendall's tau-b

|| Uncertainty coefficient Kendall's tau-c
rNominal by Interval——— [T Kappa

[l Eta [ Risk

| McMemar
|| Cochran's and Mantel-Haenszel statistics
Test common odds ratio equals

(continue _cCancal j|_Heip_|

fEREE




Hasil output sebagai berikut:

Case Processing Summary

Judul Buku

Cases

Valid

Missing

Total

M

Percent

N

Percent

Percent

Produk * Jenis_Kelamin

50 100.0%

0

0.0%

50

100.0%

Produk * Jenis_Kelamin Crosstabulation

Count
[ Jenis_Kelamin
Pria Wanita Total
Produk A | 2 10
B 10 5 15
Cc 6 14
D 4 11
Total | 33 17 50
Chi-Square Tests
Asymp. Sig.
Value df (2-sided)
Pearson Chi-Square 1.393% 707
Likelihood Ratio 1.458 692
| |
N of Valid Cases 50

a. 3 cells (37.5%) have expected count less than 5. The minimum
expected countis 3.40.
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9. Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymptotic Significance 2-sided) pada baris Pearson
Chi-Square < 0.05 maka ada hubungan antara produk yang dipilih
dengan jenis kelamin.

» Jika nilai p-value (Asymptotic Significance 2-sided) pada baris Pearson
Chi-Square > 0.05 maka tidak ada hubungan antara produk yang dipilih
dengan jenis kelamin.

10. Interpertasi
Nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0.193 > 0.05. Artinya tidak ada hubungan

antara produk yang dipilih dengan jenis kelamin.
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BAB VI
ANALISIS DATA DUA SAMPEL INDEPENDEN

A. UJIMEDIAN

Uji Median (Median Test) merupakan salah satu alat analisis data statistic
non parametrik. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah kedua sampel
diambil dari populasi dengan median yang sama atau berbeda. Dengan kata
lain, pengujian untuk melihat apakah dua kelompok yang independen memiliki
median yang sama/berbeda. Independen berarti dua kelompok tersebut
berasal dari populasi yang berbeda. Populasi 1 diambil secara acak, begitu juga
dengan populasi 2 diambil secara acak sehingga kedua sampel ini saling
bebeas/independent antara sampel acak 1 dari populasi 1 tidak akan
mempengaruhi pengambilan anggota sampel acak 2 dari populasi 2.

Jika dibandingkan dengan uji mann whitney (akan dijelasakan pada sub

bab selanjutnya), uji media lebih sederhana karena memiliki keuntungan pada
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data yang mengandung outlier, serta uji ini hanya menguji perbedaan median
tanpa menimbang bentuk distribusi dari kedua populasi. Namun untuk
melakukan Uji Median, ada beberapa syarat atau asumsi yang harus terpenuhi
yaitu skala data minimal ordinal, penarikan sampel melalui proses pemilihan
yang acak, data pengujian merupakan dua kelompok yang saling independen
(tidak saling berhubungan) dan tidak memerlukan asumsi distribusi tertentu,
karena itu uji ini adalah uji nonparametric.
Tahapan-tahapan untuk melakukan uji media (media test) dijelasakan
sebagai berikut:
1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:
Ho : Dua sampel acak berasal dari dua populasi dengan median sama
Hi : Dua sampel acak berasal dari dua populasi dengan median berbeda
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan
Sebelum dilakukan perhitungan maka perlu menentukan nilai median dari
dua sampel acaknya. Urutkan data dari terkecil ke terbesar maka nilai
median berada tepa paling tengah data (jika datanya ganjil), namun jika
menemukan banyak datanya genap maka nilai median ditentukan dengan
rata-rata dari dua data yang ditengah. Lalu gabungkan data kelompok 1
dan kelompok 2, kemudian hitung mediannya. Lalu hitung banyaknya nilai
pada tiap kelompok yang berada di bawah dan di atas median gabungan.
Misalnya menghitung banyak data pada sampel acak 1 lebih besar dari
median gabungan, disimbolkan dengan niali A, sampel acak 2 lebih besar
dari median gabungan, disimbolkan dengan niali B, sampel acak 1 kurang
dari median gabungan, disimbolkan dengan niali C, dan sampel acak 2
kurang dari median gabungan, disimbolkan dengan niali D, dimana A + C =
ni dan B + D = nz; n = data keseluruhan. Lalu bentuk tabel 2x2 yang berisi
frekuensi di atas dan di bawah median gabungan. sebagaimana table

berikut:
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Kelompok 1 Kelompok 2 Jumlah
Diatas Median A B A+B
Gabungan
Dibawah Median c D C+D
Gabungan
Jumlah A+C B+D n

Jika ada data yang nilainya sama dengan median gabungan, maka kita
dapat menghilangkan atau tetap memasukkannya. Namun perlu
diperhatikan adalah jika kasus yang nilainya sama dengan median
gabungan sedikit dan N gabungan besar maka nilai tersebut bisa tidak
digunakan dalam analisis. Kedua, kasus yang nilainya sama dengan median
gabungan dapat dibagi dua menjadi skor-skor di atas median dan skor-
skor di bawah median.

Untuk sampel besar (n> 40) atau sampel sedang (20 < n <£40) dengan tidak
ada sel (A/B/C/D) yang nilai ekspektasinya lebih kecil dari 5 (e < 5 maka

rumus yang dapat digunakan sebagai berikut:

, n(lAD— BC| —%)2
T(A+B)(C+D)A+C)(B+D)

X

Namun untuk sampel kecil (n < 20) atau (20 < n < 40) dan frekuensi
diharapkan yang terkecil < 5 maka rumus yang dapat digunakan sebagai
berikut:

(A+ C)! (B +D)! (A +B)! (C + D)
- n AIBICID!

Kriteria Pengujian

#» Jika taraf nyata a maka

Untuk sampel besar

Ho diterima, jika Ho saat x2 < xZ(q1):1

Ho ditolak, jika Ho saat x2 > x2(x1)1

Dengan 2(«1)1 diperoleh dari table Distribusi Chi-Kuadrat dengan
peluang = 1 - « dan drajat kekbabasan 1.
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e

» Jika taraf nyata a maka
Untuk sampel kecil
Hp diterima, jika Hp saatp z «

Hp ditolak, jika Hpsaatp < a

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

73

Misalnya konsumen pria dan wanita dianalisis pengeluaran (dalam juta

rupiah) untuk pembelian produk XYZ setiap bulan. Berikut adalah pengeluaran

konsumen pria dan wanita:

No Pria Wanita
1 1.45 2.34
2 2.34 5.22
3 2.33 6.27
= 4.21 7.21
5 3.98 3.82
6 4.77 2.44
7 4.39 3.21
8 2.78 3.55
9 3.22 3.69
10 3.81 1.22
11 3.44 1.44
12 2.77 1.59

No Pria Wanita
13 2.67 3.55
14 2.32 3.21
15 2.55 4.12
16 2.78 5.12
17 2.33 4.12
18 1.98 3.21
19 2.01 3.99
20 3.44 2.19
21 3.02 2.18
22 3.81 3.11
23 3.90 1.80
24 2.57 2.11

Apakah median pengeluaran untuk pembelian produk XYZ antara pria dan

wanita adalah sama atau berbeda?

Langkah - langkah melakukan uji median dengan menggunakan aplikasi

SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Median Contoh 1.
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2.

@ Data Statistik NonParametrik
& Uji Binominal Contoh 1
=) Uji Binominal Contoh 2

i'.'a Uji Chi Kuadrat Contoh 1
@ Uji Chi Kuadrat Contoh 2

IEQ Uji Median Contoh 1}

& Uji Median Contoh 2

@ Uji Run Contoh 1
G‘.'a Uji Run Contoh 2

Input data sebagai berikut

@ Uji Median Contoh 1.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor
Transform  Analyze  Direct Marketing

File

Edit View Data

SEE M « ~ B

W a0~ | W=

s_b_s_n_l_n_n_n_n_s_b

145
2.4
233
41
398
477
439
278
322
s
344
277
2.67
232
255
278
233
1.98
20
j44

Pengeluaran  Jenis_Kelami

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
2.00
200
2.00

war var

o]

Judul Buku
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h Ui Meddiam Contoh | sav [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editer

Fie Eon  Vew Data  Transorm  Analge  Dweciladwling  Ceaphs  UWMies  Add-gns  Window

SHe M e~ R R B ﬁ‘fb 9% %

Hama Type Width  Decimals Labal Values Messing  Colymng Align Measurg Rl
1 Pengeluaran  Humene ] 2 None Hone B | Fught # Scale . Ingut
2 Jems_Kelamin  Numenc ] 2 30, Pria). [ Mone ]  Fight # Scale Sw Ingut
l
4
§
L]
T
[]
]
10
1
12
13
"
15
]
L1
18
]
0
]
4

[§]
(Dt varte v
Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — K Independent

Samples
o DFDL StEtstcs Lata taitor

fnalyze  DirectMarketing  Graphs Addons  Window  Help

Utilities
Reports » % E ‘
j Descriptive Statistics » . E E ." k‘é M%
E Tables » Values | Missing  Columns Align
co;_'npate Means » None Mone 8 3= Right 7 Sc
General Linear Model » {1.00. Pria)... Mone 8 3= Right & Sc
Generalized Linear Models |2
Mixed Models ]
Correlate »
Regression |
Loglinear »
Neural Networks »
Classity 3
Dimension Reduction L
Scale »
Nonparametric Tests L3 A One Sample...
Forecasing * | A ingependent samples...
Sunival ' i Related Samples...
e R ' St B [ chi-square...
EZ] Missing Value Analysis... =
Multiple Imputation [ gwnomial...
Complex Samplas 3 2 Runs...
B simulation... Il 1-sample K-S
Quality Control b [ 2 Independent Samples...
ROC Curve... [ K Independent Samples. .
— 2 Related Samples.. —]
[ K Related Samples...
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4. Isikotak Test Variable List -> Pengeluaran

ﬁ Tests for Several Independent Samples

X
Test Variable List @ |
Qptions...|

& Pengeluaran |

& Jenis_Kelamin @
@ Grouping Variable: L

Define Range

~Test Type
 Kruskal-WallisH  [| Median
["] Jonckheere-Terpstra

5. Aktifkan Test Type dengan Median, dan Isi Gruping Varieble dengan Jenis

Kelamin

= = L —

E Tests for Several Independent Samples

pd
Test Variable List E
Qptons.._

& Pengeluaran

£

Grouping Variable:
@ | Jenis_Kelamin(? ?) |

iDefine Range...|

Test Type
| Kruskal-Wallis H [ Median
"] Jonckheere-Terpstra
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6.

7.

77

[si Gruping Varieble dengan Jenis Kelamin -> Define Range -> Minimum 1

dan Maximum 2 -> Contineu -> QK

Minimum 1 = Pria

Maximum 2 = Wanita

Minimum:

Maximum:

1

2

@ Several Independent Sample... X

Range for Grouping Variable

(ContinueJ|_Cancel || Help |

Hasil output sebagai berikut:

Median Test

Frequencies
Jenis_Kelamin
Pria Wanita
Pengeluaran = Median 14 10
<= Median 10 14
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Test Statistics®

Pengeluaran

N 48
Median 3.1600
Chi-Square 1.333
df 1
Asymp. Sig. 248
Yates' Continuity Chi-Square 750
Correction df 1
Asymp. Sig. 386

a. Grouping Variable: Jenis_Kelamin

8. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Exact Sig) < 0.05 maka median pengeluaran untuk
pembelian produk XYZ antara pria dan wanita adalah berbeda.
» Jika nilai p-value (Exact Sig) > 0.05 maka median pengeluaran untuk
pembelian produk XYZ antara pria dan wanita adalah sama.
9. Interpertasi
Nilai p-value (Exact Sig) = 0.248 > 0.05. Artinya median pengeluaran untuk

pembelian produk XYZ antara pria dan wanita adalah sama.

Contoh 2.

Sebuah studi dilakukan untuk meneliti apakah produk A, produk B dan
produk C meemiliki median penjualan yang sama setiap 2 minggu liburan akhir
tahun (dalam ribu unit). Berikut data penjulan selama 2 minggu diakhir tahun

dari 3 produk tersebut:
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Penjulanan
Hari
Produk A Produk B Produk C
1 4 2 4
2 6 3 3
3 3 < 5
4 4 1 6
5 2 6 7
6 1 < 3
7 < 3 8
8 5 2 6
9 6 6 3
10 3 7 1
11 7 3 5
12 5 2 4
13 3 8 3
14 2 6 2

Apakah tingkat penjualan setiap 2 minggu liburan akhir tahun (dalam ribu

unit) adalah sama atau berbeda?

Langkah - langkah melakukan uji median dengan menggunakan aplikasi

SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Media Contoh 2.

MNarme

B Data Statistik NonParametrik
@8 Uji Binominal Contah 1

& Uji Binominal Contoh 2

@A Uiji Chi Kuadrat Contoh 1

{@# Uji Chi Kuadrat Contoh 2
s Uji Median Contoh 1

kA Uji Median Contoh 2|

@# Uji Run Contoh 1

@M Uji Run Contoh 2
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Input data sebagai berikut:
“Uji Median Contoh 2.sav [DataSetd] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analge  Direct Market
SHE @M e~ Bl
Penjualan Produk var war
1 [ 4.00 1.00
P 6.00 1.00
3 3.00 1.00
4 4.00 1.00
5 | 8.00 1.00
6 8.00 1.00
7 9.00 1.00
] | .00 1.00
9 | 6.00 1.00
10 3.00 1.00
11 7.00 1.00
12 5.00 1.00
13 | 3.00 1.00
14 200 1.00
15 .00 2.00
% | 6.00 200
17 9.00 2.00
18 6.00 2.00
1" | 6.00 2.00
20 | 4.00 200
2 | 3.00 2.00
K17
Dot View. Varcl iew
ﬁ “Uji Median Comtoh 2.sav [DataSatd] - IBM SPES Statistics Data Edice
File  Eon  Vww Data  Transiorm  Anabge  DwectManeing  Graghs  UWSbes  Add-gns  Window  Help
SHe M e~ BLAMFH BN BLE S009 %
Hame Type Width = Decimals Label Values Missing  Columns Align Measure Role
1 Perjuslan  Numeric 8 2 Hone Hona 8 W Right & Scale  Input
2 Froduk Mumeic 8 2 [11.00_ Prodigg) Mone 8 W Right # Scake  Input
3
4
]
]
T
B
]
10
i
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Fa
2
11
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3. Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — K Independent

Samples

A SPSS Statistics Data Editor
Analyze DirectMarketing Graphs  Utities Add-ons  Window  Help

: ;:::‘:MM!HCS : .E E%E .EI:‘?O. %

Values Missing Columns Alwgn Mei
Hone None ] 3= Right & Scal
{1.00, Produ... None 8 = Right & Scal

Tagles

Compare Means

General Linear Model

Generalized Linear Modets

Mixed Models

Cormelate

Regrassion

Loglinear

Heural Metworks

Classify

Dimension Reduction

Scale

Nonparametric Tests

Forecasting

Survival

Multiple Response
B Missing Valug Analysis .

Mulliple Imputation g

Complex Samples v ] Runs._.

% Simulation.. Il 1-sample K-5...

Quality Control b [ 2 ndependent Samples._.
& RoC Curve... [ K independent Samples...
2 Related Samples...

B K Related Samples .

A One Sample...

M Independent Samples...

A Related Samples...
Legacy Dialogs b | IE chi-square..

[0 Binomial...

¥ ¥ ¥ ¥ ¥ F F Y F Y ¥ F¥F Y Y Y ¥ ¥

T

4. Isi kotak Test Variable List -> Penjualan

ﬁ Tests for Several Independent Samples

x
TestVariable List
& Produk & Penjualan ] %

Grouping Variable:

Define Range

Test Type
[ Kruskal-wallis H ["] Median
[} Jonckheere-Terpstra
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5. Aktifkan Test Type dengan Median, dan Isi Gruping Varieble dengan

Produk

Test Type

["] Jonckheere-Terpstra

)
£

Tests for Several Independent Samples

Test Variable List

& Penjualan

Grouping Variable:

Produk(? ?)

Detne Range..

[ Median

LExaat. |
(gptons. |

dan Maximum 3 -> Contineu -> OK

Karena ada 3 jenis produk

Minimum:

i

1

Maximum:

3

) @ Several Independent Sample... X

Range for Grouping Variable

| (Contaue) (_cancel | (e

Isi Gruping Varieble dengan Jenis Kelamin -> Define Range -> Minimum 1
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7. Hasil output sebagai berikut:

Frequencies
Produk
ProdukA | ProdukB | ProdukC
Penjualan > Median 5 4 &l
<= Median 9 10 5
Test Statistics®
Penjualan
N 42
Median 6.0000
Chi-Square 4.083"
df 2
Asymp. Sig. 130
a. Grouping Variable:
Produk

b. 0 cells (0.0%) have
expected frequencies
less than 5. The
minimum expected
cell frequency is 6.0.

8. Kriteria Pengujian

83

» Jika nilai p-value (Exact Sig) < 0.05 maka median penjualan produk A, B

dan C adalah berbeda.

» Jika nilai p-value (Exact Sig) > 0.05 maka penjualan produk A, B dan C

adalah.

9. Interpertasi

Nilai p-value (Exact Sig) = 0.130 > 0.05. Artinya median penjualan produk

A, Bdan C adalah adalah sama.
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B. UJI MANN-WHITNEY

Uji Mann-Whitney (Mann-Whitney U-test) adalah prosedur statistik
nonparametrik untuk membandingkan dua sampel yang independen, atau
tidak terkait. Uji Rank Tanda Wilcoxon (akan dibahas pada bab berikutnya)
adalah tes nonparametrik yang mirip dengan Uji Mann-Whitney. Sama halnya
dengan uji parametrik, pengujian ini adalah uji-t untuk sampel independen. Uji
dapat menjadi alternatif untuk uji perbandingan jika ditemukan data tidak
memenuhi asumsi normalitas dan data yang diuji harus berskala rasio, interval,
atau ordinal.

Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkan dua sampel yang
tidak berhubungan atau independent. Untuk dapat menggunakan uji ini maka
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi yaitu data harus berasal dari sampel
acak, varians kedua kelompok sama atau homogen, data berasal dari dua
kelompok tidak terkait/saling bebas (independent). Apabila data berasal dari 3
kelompok atau lebih, maka sebaiknya gunakan uji Kruskall Wallis (akan
dibahas pada bab selanjutnya).

Tahapan-tahapan untuk melakukan Uji Mann-Whitney dijelasakan sebagai
berikut:

1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:

Hp: Distribusi antara rank sampel 1 dari populasi 1 dan rank sampel 2 dari

populasi 2 adalah sama.

Hi: Distribusi antara rank sampel 1 dari populasi 1 dan rank sampel 2 dari

populasi 2 adalah berbeda.
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan

Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan Uji Mann-
Whitney sebagai berikut:
ny(ng + 1) B

2
ny(ny; +1)
=R

Ul = Mnq.M3 + Rl

Uz =MNy.N3 +
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Dimana:
U;= sampel ke satu

U:= sampel ke dua

R; = jumlah ranking dari sampel ke satu [R1:Z?="1 R})

R =jumlah ranking dari sampel ke dua (R, :E?jl R;)
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Misalnya kita memiliki data nilai statistik mahasiswa pria dan wanita

sebagai berikut:

Nilai Statistik Pria

Nilai Statistik Wanita

[ S I N R e e e el i il =
M,_,G\Dmﬂmm*mm,_‘csoooﬂmm-pmmn—x s

72
76
77
80
75
75
74
73
75
75
77
76
80
78
74
76
79
80
79
78
80
75

80
79
78
82
78
81
83
82
84
85
80
82
85
84
86
84
79
78
80
83
84
83

Susun kedua hasil sampel menjadi satu kelompok sampel, lalu urutkan nilai

dari terkecil ke terbesar dan buat peringkat. Namun jika ada nilai sampel yang

sama maka akan diambil nilai rata-rata dari rangkingnya seperti berikut:
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Rangking Nilai Ki-t]?;rlr?in
1 72 Pria
2 73 Pria
3.5 74 Pria
3.5 74 Pria
7 75 Pria
7 75 Pria
7 75 Pria
7 75 Pria
7 75 Pria
11 76 Pria
11 76 Pria
11 76 Pria
13.5 77 Pria
13.5 77 Pria
17 78 Pria
17 78 Pria
17 78 Wanita
17 78 Wanita
17 78 Wanita
21.5 79 Pria
215 79 Pria
21.5 79 Wanita
Dimana

SN N N N Y N N R NN

Nilai 72 diberi rangking = 1
Nilai 73 diberi rangking = 2

Nilai 74 diberi rangking =
Nilai 75 diberi rangking =
Nilai 76 diberi rangking
Nilai 77 diberi rangking
Nilai 78 diberi rangking
Nilai 79 diberi rangking =

Nilai 80 diberi rangking =
Nilai 81 diberi rangking =
Nilai 82 diberi rangking =

1
(D] — p— — — — — p—
[ s B Rl I S B N S R R L ) B S R

‘-\-_-’ ‘h—-"w——-"w——-"a—-"w——-"w——-"w——-’
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Rangking Nilai K-.]e']e;rﬁ:in
21.5 79 Wanita
27 80 Pria
27 80 Pria
27 80 Pria
27 80 Pria
27 80 Wanita
27 80 Wanita
27 80 Wanita
31 81 Wanita
33 82 Wanita
33 82 Wanita
33 82 Wanita
36 83 Wanita
36 83 Wanita
36 83 Wanita
39.5 84 Wanita
39.5 84 Wanita
39.5 84 Wanita
39.5 84 Wanita
42.5 85 Wanita
42.5 85 Wanita
44 86 Wanita

.(3+4)=35

(54+64+7+8+9)=7

(10411 +12)=11
(13 + 14) =135

(15416 +17+18+19) =17

(20 +21 +22+23) =215

(24 4+ 25+ 26+ 27 + 28+ 29+ 30) =27

(32 +33 +34)=33
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5.

Isi kotak Test Variable List -> Produksi

Judul Buku

ﬁ Two-Independent-Samples Tests

& Produksi

I Produk

Test Type
Mann-Whitney U

£

Test Variable List

@ Grouping Variable:

Define Groups

("] Kolmogorov-Smirmov Z
["] Moges extreme reactions || Wald-Wolfowitz runs

Lt |
(optons. |

Aktifkan Test Type Mann-Whitney U

& Produk

E Two-Independent-Samples Tests

TestVariable List

& Produksi

@ Grouping Variable:
|

Define Groups

Test Type

¥ Mann-Whitney U

|| Moses extreme reactions |

Kolmogorow-Smimov Z

ald-Wolfowitz runs

[ Beset | cancel] | Hemp |

i
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Langkah - langkah melakukan Uji Mann-Whitney dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Mann-Whitney Contoh 2.

Mame

@ Data Statistik NonParametrik
@ Uji Binominal Contoh 1

'c.'a Uji Binominal Contoh 2

& Uji Chi Kuadrat Contoh 1

(@ Uji Chi Kuadrat Contoh 2

'c.'a Uji Mann-Whitney contoh 1
I@ Uji Mann-Whitney contoh 2 I
@R Uji Median Contoh 1

& Uji Median Contoh 2

& Uji Run Contoh 1

@ Uji Run Contoh 2

2. Input data sebagai berikut:

ta “Uji Mann-Whitney contoh 2.sav [DataSet1] - 1BM SPSS Statistics Data Editor
File Edt View Data Transform Analge  DirecMarksling  Grap

SHEe I« ~ BLE

I Penjualan | Jenis_Kelarmin war war vi
1 1.00 1.00
2 2.00 1.00
3 5.00 1.00
4 200 1.00
5 3.00 1.00
] 2.00 1.00
T 1.00 1.00
] 3.00 1.00
9 1.00 1.00
10 200 1.00
1 1.00 1.00
12 2.00 1.00
13 1.00 1.00
4 4.00 1.00
15 200 1.00
16 1.00 1.00
17 2.00 1.00
18 3.00 1.00
19 5.00 1.00
20 6.00 1.00
21 3.00 1.00
L e e e e

e
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Mann-Whitney Test
Ranks
Sum of
Jenis_Kelamin N Mean Rank Ranks
Penjualan Pria 21 12.64 265.50
Wanita 21 30.36 637.50
Total 42
Test Statistics™
Penjualan
Mann-Whitney U 34 500
Wilcoxon W 265.500
Z -4.726
Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Grouping Variable:
Jenis_Kelamin

Kriteria Pengujian

Tabel Ranks merupakan output yang berisi jumlah ranking tiap produk

danrata-rata ranking. Dari tabel tersebut kita peroleh jumlah ranking pada

pria adalah sebesar 265.50, sedangkan jumlah ranking pada kelompok

tempe adalah sebesar 6?‘.50

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) < 0.05 maka distribusi
pembelian produk ariara rank pria dan wanita adalah sama.

#» Jika nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) > 0.05 maka distribusi
pembelian produk antara rank pria dan wanita adalah berbeda.

Interpertasi

Nilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) = 0.000 < 0.05. Artinya distribusi

pembelian produk antara rank pria dan wanita adalah sama.
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n Uj Eodmagoaorv-Smimos Contoh 1 saw [DataSat]] - 186 5PS5 Statistics Data Editar

File Edit View Data T Analyze  DirectMarkeing  Graphs  Ulliles Addons  Window  Help
SHE L e BhAT B BYFLT 100 "
1 Bulan String 10 0 Hone None 10 Lt J, Nomnad  “ Input
2 Penpalan  |Mumenc B 2 Hone Hane 8 3 Right # Scale  Input
3
4
5
6
T
8
9
10
"
12
13
14
15
16
17
18
19
2
M
z
I

3. Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 1 Samples K-S
GLAIEF] ~ 1L 7 0 SUUiD LD LA LU

Analyze  Direct Marketing  Graphs  Ullliles  Add-ons  Window

I o BEBAE J0® %

Ll  Descriptive Statistics r L _
Tables v | Values | Missing  Columns |  Align
Compare Means v Mane Nene 10 E Lett & NDrr
General Linear Model » Mane Nane 8 = Right & Scal
Generalized Linear Models ~ *
Mixed Models »
Correlate 3
Regression ]
Loglinear »
Meural Networks »
Classity 3
Dimension Redudion »
Scale 3
Honparametric Tesls b A One Sample...
ey * | A Independent Samples...
S ' | @ Related Samples...
e Racpanss ' Legacy Dialogs ¥ |l chi-square...

B3 missing value Analysis =
Multiple Imputation v (@ ginomial .
Complex Samples » ] Runs...
B simulation._. [ 1-sample K-5..

Quality Control » [ 2 independent Samples...

| Roc cunve... [ K Independent Samples. . L

[&] 2 Related Samples .. -
[ ¥ Related Samples...
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2. Input data sebagai berikut:

a *Lji Kolmogorov-Smirmoy Contoh 2.sav [DataSet1] - 1BM SP35S Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analze DirectMarketing Graphs

SHe 0« ~ B |

|Jaﬂis_Kelanm Pembelian var | var | var
1 1.00 4.00
2 1.00 7.00
3 1.00 10.00
4 1.00 9.00
5 1.00 11.00
13 1.00 6.00
T 1.00 6.00
] 1.00 6.00
9 1.00 7.00
10 1.00 9.00
1 1.00 5.00
12 1.00 10.00
13 1.00 5.00
14 1.00 7.00
15 1.00 9.00
16 1.00 7.00
17 1.00 6.00
18 1.00 7.00
13 1.00 11.00
20 1.00 6.00
2 2.00 12.00
I

ﬂ *Uji Knlragoeo-Siamos Conoh 2 sav [DateSetT] - B8 SPSS Statisties Data Editce

E0  Vew  [Dats  Transtorm  Analge  Direci Mareang  Graphs Halp
"-il-jt%m-r«éfr&ﬂlﬂ E~-.." \!ﬁb
Hama Type Width  Decimals Labal Valss Columns Measure Raole

1 Jaris_Hela . Numan: 8 2 11.00, Pra) m ] Iﬂ-w o Scals N Ingaat
2 Pambelan  Numan: 8 2 Mone Mo ] W R & Scals e Ingat
)

4

5

&

T

[]

[]

10

1

12

13

"

15

1%

17

18

]

o

il

2

i
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2. Rumusdan Uji statistik yang digunakan
Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan Run Wald
Wolfowitz sebagai berikut:

Untuk sampel besar (n dan m > 20)

r- (G +1)

\/2 Ny .1y (2.1 .05, —ny — Ny
(ny +nz)(ny +n, — 1)

Dimana
r = banyak run yang terjadi
3. Kriteria Pengujian
Ho diterima, jika -Zos-05q2 < Z < Zo,5-0,50
atau
Nnilai p-value (Asymp. Sig. 2-tailed) < 0.05
Zo 0,5« (lihat table Distribusi Normal Baku)

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Manejer perusahan ingin mengetahui disiplin karyawan anatar
depertemant produksi dan departemen keuangan. Berdasarkan waktu

terlambat (dalam menit) diperoleh data sebagai berikut?

No Produksi Keuangan
1 10 8
2 12 4
3 3 6
4 5 9
5 6 7
6 8 10
7 9 5
8 4 11
9 5 6
10 3 9
11 2 4
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Isi Gruping Variable : Departement - > Grup 1 (Produksi) dan Grup 2

(Keuangan) -> Continue -> OK

ET'\'.D ndependent-Samples Tests <

Test Variable List

£

Qrouping Variable:
@ [Departement(? 2) |

Define Groups... ]

rTest Type
|| Mann-Whitney U | Kolmogorov-Smirnov Z
| [_] Moses extreme reaction '/l Wald-Wolfowitz runs

| (Reset) \cancel ] Help |

@ Two Independent Samples: ... X |

1]

Group 1: 1

Group 2: 2

oy

Hasil output sebagai berikut:
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B U e el Wity ot 2 sy [DiticSet] - 158 SP55 Seatitics Dt Feiner

e Em Qs Jraestm  snalae  DeedMamsg  Graphs s sddgns  fenote  Hep
AHE M e~ B B BT 2109 %

Hame Tyee Wasth | Desimals Ll Vakis Misgng | Coumas A Measuis Reis

] el Humene 8 ] Moa heii ] A Foght & Scale It

2 Produi Humenc i 2 1100, Tarrgg Hone ] W gt & Scale w Input
]
d
&
T
B
[
10
it
12
13
4
15
L]
7
19
1%
o
F4l
2

Bl

3. Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 2 Independent

Samples...

Analyze  DirectMarketing Graphs  Ulilities  Add-ons  Window  Help

Reparts 3
| e IE B ai0® 6

Tables » | Missing Columns | Align
Compare Means 3 Nﬂ"'“ None 8 3= Right ’ Scals
§In_alai Linear Model » {1.00, Temp... None 8 = Right & Scale
Generalized Linear Models L4
Mixed Models »
Correlate b
Regression »
Loglinear »
Neural Networks L4
Classify »
Dimension Reduction 2
Scale »
ERNR | Wy b | A onesample..
s P | A independent Samples...
Sunval ' i Related Samples__
- ' Legacy Dialogs * | & chi-square ..

B3l Missing value Analysis. . =
Multiple Imputation » Binomial...
Complex Samples ’ Z Runs...

BF Simulation... Il 1-sample K-S...
Quality Control v [ 2 Independent Samples...

& Roc cune... [ K Independent Samples__

- [l 2 Rejated Samples... -
[ K Related Samples
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BAB VII
ANALISIS DATA DUA SAMPEL BERKAITAN

A. UJIMCNEMER

Uji Mcnemer atau Mcnemer Test adalah salah satu bagin dari statistic non
parametrik yang pengujian statistik yang digunakan untuk menentukan apakah
terdapat perbedaan atara 2 variabel yang dependen atau saling terkait. Jadi
pengujian ini dirancang untuk melihat dampak dari suatu sebuah perlakuan
atau treatment untuk kondisi “sebelum” dan “sesudah”. Namun uji ini hanya
digunakan untuk data skala nomian, misalnya pria dan wanita, perusahan besar
dan perusahaan kecil, lulus atau tidak lulus, atau lainnya.

Tahapan-tahapan untuk melakukan Uji Mcnemer dijelasakan sebagai
berikut:

1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:

Hgo : Tidak ada perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah setelah

perlakuan/treatment

Hi:Ada perbedaan antara nilai sebelum dan sesudah perlakuan/treatment
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan

Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan Uji Mcnemer

sebagai berikut:
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4. Isi kotak Test Pairs -> Variabel 1 (Sebelum) - Variabel 2 (Sesudah)

#3 Two-Related-Samples Tests bt

Test Pairs:
& Sebelum | Pair  |variable1  |variable2 | @

& Sesudah 1 * @
£ v

rTest Type
[/ Wilcoxon
[ sign
[] McNemar
[] Marginal Homogeneity

5. Aktifkan Test Type - McNemar -> OK

I @ Two-Related-Samples Tests

!

X
Test Pairs:
& Sebelum Pair  |Variable1  |Variable2 | %

i & Sesudah ; & [Sebelu.. & [Sesud.. * |
' £ :

4 ind |
: Test Type I

6. Hasil output sebagai berikut:
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Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 2 Related

Samples...

Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Acd-ons  Window  Help

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model

Mixed Models
Correlate

Regression
Loglinear

Meural Metworks
Classity

Dimension Reduction
Scale
Monparametric Tests
Forecasting

Survival

Multiple Response

Multiple Imputation
Complex Samples

B Simulation...
Quality Control

[ roc cune...

Generalized Linear Models

B Missing Value Analysis ...

.E EGKE -4@‘ ‘Bé

| Missing Columns Align
{T.Dl]. Turun. . Mone I = Right I Scz

{1.00, Turun__. Nene 8 = Right & sc

A One Sample...

M\ Independent Samples..

B Related Samples...
Legacy Dialogs ¥ | [ chisquare

[& Binomial...

- I Runs...

B 1-sampie k5.

b [ 2independent Samples ..
[ K Independent Samples._

- w w W w W ®w W F¥F FWw OF¥F FR FWR FW W FW W W

2 Related Samples .. [

B K Related Samples...

[si kotak Test Pairs -> Variabel 1 (Sebelum) - Variabel 2 (Sesudah)

@ Two-Related-Samples Tests

%
Test Pairs: @ |
Pair  |variable1  |Variable2 E

l Sebelum +
& Sesudah 1
(=) v
—
rTest Type
¥/ Wilcoxon
[ sign
] McNemar
|| Marginal Homogeneity
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2.

Q;a Uji Median Contoh 1

@ Uji Median Contoh 2

@ Uji Run Contoh 1

@ Uji Run Contoh 2

ha Uji Run Wald Wolfowitz contoh 1
ga Uji Run Wald Wolfowitz contoh 2
@M Uji sign Contoh 1

!;a Uji sign Contoh 2

Input data sebagai berikut:

ﬁ *Lji sign Contoh 1.5av [DataSet?] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File [Edt View Data Transform Analze DirectMa

SHE M e » By

17:
Sebelum | Sesudah | var var

1 | 2.00 7.00

E 3.00 8.00
3 5.00 4.00
4 4.00 7.00
5 6.00 8.00
6 8.00 7.00
7 300 8.00
B 3.00 9.00
9 2.00 7.00
10 5.00 7.00
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

1

|
!

Judul Buku




Klik Analyze —

Samples...

Analyze  Direct Marketing  Graphs  Utilities Addons  Window  Help
L FEEEFFY
Descriptive Statistics . -4 \a %
Tables b Values Missing Columns
Compare Means b None Mone 8 E | mgm i Scal
General Lingar Model » None Mone 8 = Right & Scal
Generalized Linear Models L
Mixed Models ¥
Correlate L
Regression b
Loglinear 2
Neural Networks ’
Classify L
Dimension Reduction b
Scale }
Nonparametric Tests b A One Sample..
R " | A independent samples .
Sunival ! B Related Samples...
Multiple Riesponse L Legacy Dislogs ~ n prep—

EZ missing Value Analysis...

: [ Binomial...

Multiple Imputation b
Complex Samples b < Runs...

BF simutation_. Il 1:Sample k5.
Quality Control ’ [ 2 Independent Samples...

RTOC Curve... [ K independent Samples...

[&] 2 Related Samples...

Isi kotak Test Pairs ->

a Two-Related-Samples Tests

I K Related Samples...

Variabel 1 (Sebelum) - Variabel 2 (Sesudah)

Test Pairs:
& Sebelum Pair _ |varablel  |varablez | ’
& Sesudah 1
() :
-
rTest Type
[ Wilcoxon
[F] sign
[] McNemar
["] marginal Homogeneity

=
)

T

Aktifkan Test Type - Sign -> OK

Judul Buku

Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — 2 Related
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nilai p-value (Asymp. Sig) < 0.05

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Guna menguji manfaat pembangunan irigasi pada jumlah produksi padi
(dalam ton), seorang peneliti mengambil sampel sebanyak 10 desa. Peneliti
mencatat data produksi sebelum dan sesudah pembangunan irigasi di desa.

Data tersebut tertera pada tabel di bawah:

=
=]

Sebelum Sesudah

O 0~ U R =
I
~l

O RO Oy N U
~ U w00 W oo~ o

—
=

Langkah - langkah melakukan uji Rank Tanda Wilcoxon dengan
menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file uji Rank Tanda Wilcoxon Contoh 1.

& Uji Median Contoh 1

& Uji Median Contoh 2

24 Uji Rank Tanda Wilcoxon Contoh 1
u‘a Uji Rank Tanda Wilcoxon Contoh 2
;_ﬂ Uji Run Contoh 1

&4 Uji Run Contoh 2

& Uji Run Wald Wolfowitz contoh 1

&# Uji Run Wald Wolfowitz contoh 2

@ Uji sign Contoh 1

n.ﬂ Uji sign Contoh 2

2. Input data sebagai berikut:
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» Jika nilai p-value (Exact. Sig. 2-tailed) < 0.05 maka tingkat produksi padi
sebelum dan sesudah pembangunan irigasi adalah berbeda.

» Jika nilai p-value (Exact. Sig. 2-tailed) > 0.05 maka tingkat produksi padi
sebelum dan sesudah pembangunan irigasi adalah sama.

7. Interpertasi

Dari output di atas diperoleh nilai p-value (Exact. Sig. 2-tailed) = 0.007

(lebih kecil dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat

produksi padi sebelum dan sesudah pembangunan irigasi adalah sama.

Artinya pembangunan irigasi berhasil meningkatkan produksi padi.

Contoh 2.

Sebuah perusahaan batu bata menduga bahwa mesin cetak bata yang
digunakan sekarang harus diperbaiki agar mampu meningkatkan produksi.
Perusahaan kemudian mengambil sampel sebanyak 30 karyawan dan melihat
banyaknya bata yang dapat dicektak dengan mesin cetak bata baru (yang sudah
diperbaiki). Berikut adalah hasil produksi bata para karyawan:

Karyawan Mesin Cetak Lama Mesin Cetak Baru

O 0~ vl W=
~l
o

—
=

00~ O 00 ~ 00 O ~ U0 ~ O 00 =~ WO 00 ~ 00

Y~ 00~ O 00~ W00 WD 00~ 00~
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‘ 8 Two-Related-Samples Tests

Test Pairs: —
& Mesin_Cetak_Lama Pair  |Variable1 | Variable2
& Mesin_Cetak_Baru 1 Mesin__ & [Mesin_.. * @
2
k2 ¥
-
Test Type
[ Wilcoxon
[T] sign
[] McNemar
[7] Marginal Homogeneity
12. Hasil output sebagai berikut:
Wilcoxon Signed Ranks Test
Ranks
Sum of
Mean Rank Ranks
Mesin_Cetak_Baru- Negative Ranks 112 12.45 137.00
Mesin_Cetak_Lama Positive Ranks 18 16.56 298.00
Ties 6°
Total 35

a. Mesin_Cetak_Baru < Mesin_Cetak_Lama
b. Mesin_Cetak_Baru » Mesin_Cetak_Lama
¢. Mesin_Cetak_Baru = Mesin_Cetak_Lama

Test Statistics®
Mesin_Cetak
_Baru-
Mesin_Cetak
_Lama
pa -1.807°
Asymp. Sig. (2-tailed) 071

a. Wilcoxon Signed Ranks Test
b. Based on nagative ranks.
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(dalam juta rupiah) kepada masyarakat. Apakah ada perbedaan besar bantuan

kepada masyarakat ditinjau dari jenis perusahaan?

No Pemerintah Domestik Asing
1 4 5 9
2 6 6 3
3 8 3 6
4 3 6 7
5 4 3 8
6 7 7 5
7 8 3 9
8 9 6 6
9 2 9
10 4 2
11 8 5
12 4 8
13 5 9
14 7
15 2

Langkah - langkah melakukan Uji Kruskal-Wallis dengan menggunakan
aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Kruskal-Wallis Contoh 1.

.

Name

E_'\ Data Statistik NonParametrik

'.;.ﬂ Uji Binominal Contoh 1

!_a Uji Binominal Contoh 2

@ Uji Chi Kuadrat Contoh 1

& Uji Chi Kuadrat Contoh 2

\_ﬂ Uji Kolmogorov-Smimov Contoh 1
\gﬂ Uji Kolmogorov-Smirnov Contoh 2
Eﬂ Uji Kruskal-Wallis contoh 1

;ﬂ Uji Kruskal-Wallis contoh 2

2. Input data sebagai berikut:
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Kruskal-Wallis Test

Ranks
Perusahaan Mean Rank
Bantuan  Pemerintah 15 16.40
Domestik 13 17.00
Asing & 24.88
Total 36
Test Statistics® "
Bantuan
Chi-Square 3.855
df 2
Asymp. Sig. 146

Judul Bulku

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable:
Perusahaan

8. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka tidak terdapat perbedaan
bantuan yang signifikan pada ketiga perusahaan.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka terdapat perbedaan
bantuan yang signifikan pada ketiga perusahaan.
9. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (p-value) =0.146 (lebih besar
dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa bantuan yang
diberikan oleh perusahaan dari pemerintah, domestic dan asing kepada

masyarakat tidaklah berbeda.

Contoh 2.
Di desa XYZ, kedatangan wisatwan dari 3 negara yang berbeda. Malaysia,
Philipina dan Singapura. Setiap wisatawan selama berkunjung ke desa

berbelanja merchandise. Penelitian ingin mengetahui besarnya pengeluaran
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7.

Judul Buku

Tests for Several Independent Samples

Test Variable List:

7 et )
ptons..|

¥ Kruskal-Wallis H
|| Jonckheere-Terpstra

f Negara [f Pengeluaran
Grouping Variable:
Define Range
rTest Type

["] Median

6.

Isi Gruping Variable -> Karena perusahaan dikelompokan 3, dimana 1

Minimum dan 3 Maksimum (1 = Malaysia; 2 = Philipina; 3 = Singapura)

-> Continue -> QK.

r Several Independent 5:

TestVariable List

£

& Pengeluaran

Lema |
(ptoms)

Grouping Variable:

[Negara(? ) |

| [TeslType

[ Kruskal-Wallis H
[7] Jonckheere-Terpstra

| Median

Define Range...

Hasil output sebagai berikut:

I ﬁSeueral Independent Sample... X

Range for Grouping Variable

Minimum: El
Maximum:
(Contiawe] {_cancei ] _tietp )
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Langkah - langkah melakukan Uji Jonckheere Terpstra dengan
menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Jonckheere Terpstra Contoh 1.

FaN

Name

39 Data Statistik NonParametrik
\,,ﬂ Uji Binominal Contoh 1

\,a Uji Binominal Contoh 2

@A Uiji Chi Kuadrat Contoh 1

\,ﬂ Uji Chi Kuadrat Contoh 2

=# Uji Jonckheere Terpstra contoh 1

=¥ Uji Jonckheere Terpstra contoh 2

2. Input data sebagai berikut:
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Jonckheere-Terpstra Test®

Kecepatan
Number of Levels in [
Pelatihan 3
N 30
Observed J-T Statistic 187.000
Mean J-T Statistic 150.000
gzgﬁz?cwatlon of J-T 25 633
Std. J-T Statistic 1.443
Asymp. Sig. (2-tailed) | 149

a. Grouping Variable: Pelatihan

8. Kriteria Pengujian
# Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka tingkat produksi bertambah
sesuai bertambahnya jam pelatihan.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tingkat produksi tidak
bertambah sesuai bertambahnya jam pelatihan.
9. Interpertasi
» Dari output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (p-value) = 0.149 (lebih
besar dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tingkat

produksi tidak bertambah sesuai bertambahnya jam pelatihan.

Aplikasi SPSS
Contoh 2.
Diketahui data produksi produk XYZ yang dikerjakan oleh buruh diambil

berdasarkan jumlah insentif yang diberikan. Peneliti ingin mengetahui apakah
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6. Isi Gruping Variable -> Karena Insentif dikelompokan 4, dimana 1
Minimum dan 4 Maksimum (1 = Insentif 10%; 2 = Insentif 20%; 3 =

Insentif 30%; 4 = Insentif 40%) -> Continue -> OK.

2
Test Variable List @
s )
|
@ Grouping Variable:
|mm?] I | mSeveral Independent Sample.. >
Define Range...
|| Range for Grouping Variable
Test Type
' Minimum: |1
Kruskal-Wallis H Median -
 Jonckheere-Terpstra . Maximum: |4
(o) co (geset) (cancel] (e ) | (continue)|_cancet | _Heip

7. Hasil output sebagai berikut:

Jonckheere-Terpstra Test®

Produksi
Numbgr of Levels in 4 l
Insentif
N 16
Observed J-T Statistic 85.000
Mean J-T Statistic 48.000
gzgﬁgt?cwatlon of J-T 10,680
Std. J-T Statistic 3.464
Asymp. Sig. (2-tailed) .001

a. Grouping Variable: Insentif
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Vary(JT) = {=[N(N = 1)(2N + 5) = T, n; (n; — 1)(2n; + 5) = T, ¢, (¢ —

1
BN(N-1)

4. Kriteria Pengujian

Sampel Kecil

1
36N(N-1)(N-2)

[Zi'(:lni (n; — 1)][E?=1 t; (t; — 1}]}

Hy ditolak, jika JThitung > |Ttabel atau pvalue < «

Sampel Besar

Hg ditolak, jika pvalue < o

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

[ZEin (n — D(n; — 5)][2?;1 ti (t; —1)(t; —2) +

Perusahaan VXYZ ingin meluncurkan empat produk kosmetik dengan

nama Produk A, Produk B, Produk C dan Produk D. Untuk mengetahui

bagaimana tanggapan konsumen terhadap keempat produk tersebut, sejumlah

10 orang (sampel) dipersilakan menggunakan keempat jenis paket tersebut,

kemudian memberikan penilaian kepada tiap-tiap produk. Konsumen

diberikan nilai kepuaan antara 0 sampai dengan 100?

No Produk A Produk B Produk C Produk D
1 40 50 90 90
2 60 60 80 80
3 80 30 60 60
4 30 60 70 70
5 40 30 80 80
6 70 70 50 50
7 80 30 90 90
8 90 60 60 60
9 20 90 70 80
10 20 60 90 80

Langkah - langkah melakukan Uji Fredman dengan menggunakan aplikasi

SPSS adalah sebagai berikut:
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Judul Bulku

Ranks

Mean Rank
Produk_A 210
Produk_B 2.00
Produk_C 2.85
Produk_D 2.95

Test Statistics®

N 10
Chi-Square 5.621
df 3
Asymp. Sig. 132

a. Friedman Test

7. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig) < 0.05 maka keempat produk
memberikan kepuasan yang berbeda.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.)) > 0.05 maka keempat produk
memberikan kepuasan yang sama.
8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (p-value) =0.132 (lebih besar
dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kepuasan yang

diberikan ke empat produk kepada konsumen tidaklah berbeda.

Contoh 2.
Seorang peneliti ingin menguji obat KURUS yang telah dibuat akan

menurunkan berat badan seseorang dalam waktu tertentu. Oleh karena itu,
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5. Aktifkan Test Type -> Friedman -> OK

_ @ Tests for Several Related Samples X

Test Variables:

& Awal
& Minggu_ke1
f Minggu_ke2

E |& Minggu_ke3

| rTestType
| | [ Friedman [_] Kendall's W [] Cochran's Q

(o) (easin) (Gane) (Gonet) e )

6. Hasil output sebagai berikut:

Friedman Test

Ranks

Mean Rank
Awal 4,00
Minggu_ke1 1.93
Minggu_ke2 243
Minggu_ke3 1.63

Test Statistics®

N 15
Chi-Square 33.267
df 3
Asymp. Sig. .000

a. Friedman Test
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Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan Uji Cochran Q

sebagai berikut:
o o (= DIKEEC? — (RG]
kXMR; — XI'R?
Dimana
Q =Q hitung

k = Jumlah atribut yang diuji
Ri = Jumlah YA pada semua atribut untuk 1 responden
Ci=Jumlah YA pada 1 atribut untuk semua responden

n = Jumlah sampel yang diuji

3. Kriteria Pengujian

Hy ditolak, jika Q > %@y atau p-value < a

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Pemilik pabrik roti tertarik untuk meneliti pengaruh beberapa jenis isian
roti yaitu coklat, keju dan stroberi terhadap suka atau tidak suka konsumen dari
rasaisianroti. Untuk itu, diambil 10 konsumen secara acak, kemudian tiga jenis
isian tersebut diberikan ke konsumen (testing). Hasil testing tersebut adalah

sebagai berikut (1 = suka, 0 = tidak suka)?

=z
(=]

Coklat Keju Stroberi

O 0~ e W
[
—
=

B 2O O, PR O

—
=

[ T TN o T < T S S SN
I N T = = I T Sy S
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Langkah - langkah melakukan Uji Cochran Q dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Cochran Q Contoh 1.

MName

85 Data Statistik NonParametrik

& Uji Binominal Contoh 1

L—.% Uji Binominal Contoh 2

lﬂ_ﬂ Uji Chi Kuadrat Contoh 1

&8 Uiji Chi Kuadrat Contoh 2
I@ Uji Cochran Q contoh 1 I

& Uji Cochran Q contoh 2

L-.ﬂ Uji Fredman contoh 1

l"_-ﬁ Uji Fredman contoh 2

2. Input data sebagai berikut:

Eﬂ Uji Cochran O contoh 1.5av [DataSet0] - |BM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Anahze  Direct Marketing

=l _1c e ~ 8 & |

I Coklat Keju Stroben var
1 1.00 1.00 00
2 1.00 1.00 1.00
J 00 00 00
4 00 1.00 00
5 1.00 00 00
6 00 00 00
7 1.00 00 1.00
] 00 1.00 1.00
9 1.00 1.00 00
10 1.00 00 1.00
1
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

K™
Data View Variabe Vew
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huj Cochian O conboh 1.gae [DeaSelD] - 188 SP3S Siaitecs Data Editar
Edf View Data Transdorm  Analge DiectMaristing  Graphs  Uties Addgns  Window  Help

SHe N e~ BhAl R HY M2 .108 %
Hama Type Width | Decimals: Labal Values Missing  Columns Adgn Measure Ruole
1 Coklat Humesic [ 2 1.00, Tidak Sukal Horw ] 3 Right & Scale N Input
2 Ko Numesic [} F [ 00, Tidak Suka) Hone: ]  Right & Scale  Input
3 Strobesi Numesic [} 2 [ 00, Tidak Suka Hare L] i Right # Scale  Input
d
3
&
s
[]

3. Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — K Related
Samples.

Analze DireciMarkeing Graphs Utliies Add-gns  Window  Help

Reports » E @ 5& E T ‘ A

] Descriptive Stalistics ’ . =H M4 k‘é wé
Taples » Values Missing Columns Align
Compare Means " {00, Tidak Suka}...  Mone 8 3 Right
General Linear Model " {00, Tidak Suka} None 8 = Right
Generalized Linear Models ¥ {00, Tidak Suka} None ] 3 Right
Mized Models ’
Correlate »
Regression ]
Loglinear 1
Meural Metworks *
Classify 3
Dimension Reduction »
Scals ¥
Honparametric Tasts ¢ A One Sample...
A 4 A\ Independent Samples...
ﬁur\:'al - : i Related Samples...

lultiple Response - L
EZ missing value Analysis Legacy Disks * | [ cni-square..
Multiple Imputation ’ (2 Binomial..
Complex Samples b ] Runs...
 simulation... il 1-sample K-5...

Quality Control b [ 2 Independent Samples...

_| B RoC Curve... [l K Incependent Samples. i

2 Relaled Samples... =
[N K Related Samples.

4, Isi kotak Test Variable -> Coklat, Keju, Stoberi
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5.

6.

195

Q Tests for Several Related Samples

f Keju

f Stroberi

£

rTest Type
Friedman || Kendall's W [_| Cochran’s Q

>< -

Test Variables:
WCo"a as! ables E _
|gatsts..|

Aktifkan Test Type -> Cochran’s Q -> OK

@ Tests for Several Related Samples

Test Variables:

2

rTest Type
| Friedman || Kendall's WIE’Comran sQ 1

Lok J[ paste J| Reset | Cancel || Help |

e |
statstcs..

Hasil output sebagai berikut:
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Cochran Test

Frequencies

Value
0 1
Coklat 4 6
Keju 5 5
Stroberi 6 4
Test Statistics

N 10
Cochran's Q 857°
df 2
Asymp. Sig. 651

a.1istreated as a
SUCCESS.

7. Kriteria Pengujian
# Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka banyaknya konsumen yang
suka dengan ketiga isian relatif berbeda.
# Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka banyaknya konsumen yang
suka dengan ketiga isian relatif sama.
8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (p-value) =0.651 (lebih besar
dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa banyaknya
konsumen yang suka dengan ketiga isian relatif sama. Atau, dalam kasus

ini semua rasa isian pada roti disukai konsumen.
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Contoh 2.

Seorang manajer operasional mempertimbangkan untuk membeli mesin
baru kepada kayawan untuk mengaduk tepung. Menager secara acak
memanggil 10 karyawan untuk mencoba tiga mesin tersebut dan meminta
penilian karyawan terhadap kecepatan mengaduk tepung. Hasil penilian

karyawan tersebut adalah sebagai berikut (1 = cepat 0 = lambat)?

Mesin X Mesin Y Mesin Z

=
o

O~ oUW
[
H
o

[
[

13
14
15

= R e = = R S e S
O P OR R PR RERORL OO
[ s O o T e T e T T o B = T e

Langkah - langkah melakukan Uji Cochran Q dengan menggunakan
aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file Uji Cochran Q Contoh 2.

A -
Wame

@] Data Statistik NonParametrik
igA Uji Binominal Contoh 1

@ Uji Binominal Contoh 2

igA Uji Chi Kuadrat Contoh 1

@ Uji Chi Kuadrat Contoh 2
\_ﬂ Uji Cochran Q contoh 1

feat Ui Cochran Q contoh 2 |
\‘ﬂ Uji Fredman contoh 1

i@ Uji Fredman contoh 2
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2. Input data sebagai berikut:

Q Uji Cochran G contoh 2.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze  Direct Marketing

SRs l@ o B |

| MesinA | MesinB | Mesin C |

=

LT-20N-- MU - R P RS R

i ]| b || = || b — k| k| A
HHE EEEEEE

1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

00

00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00

00

1.00
1.00
.00
00
1.00
.00
1.00
1.00
1.00
1.00
1.00
00
1.00
1.00
00

00
1.00
00
1.00

F P Tonslorm _ Anaiyre MI._II Gphs  |ies  Mddges  jindow  Leip
m--&ahﬂ[l]ﬁ BYELT «10% %
Hame Type Wilth | Dacimats Wiy Mismng  Colimns A Measie Fisle.
[y [ [0, Lamba . Hinse [ W Rap b Warreral N Inut
Masin B bumese 8 [ 00, Laméa  Hose [ W g &b Narriral s gt
Wasin © bumese B 100, Lamba  Hose [ W R &b Narriral s gt

—

Judul Buku
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3. Klik Analyze — Nonparametric Tests — Legacy Dialogs — K Related

Samples.

Analze  Direct Marketing

Graphs Add-gnz  Window  Help

Reparts

Descripive Stalistics
Tables

Compare Means
General Lingar Model

‘Generalized Linear Models

Miged Moses
Correlats
Regression
Loglinsar

Neural Networks
Classity

Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting

Sunvival

Multiple Réspanse

B Missing Vale snalysis._

Muitipde Imputation
Complex Samples
8 simulation
Quality Control

E ROC Curve_.

LHilities
l I
Values Missing Columns |

{00, Lamba... Mane 8

{00, Lamba... MNone 8
{00, Lamba... None a

AR ‘~*-’é

ign
| Right
| Right
= Right

‘;,Nor
& Nor
&b Mor

A One Sample...
M Independent Samples_..
i Related Samples...
Legacy Dialogs ’

T ¥ FT ¥ F F F ¥ ¥ ¥ F ¥ ¥ ¥ F Y ¥ ¥

& chi-square._.

[ Binomial ..

| ] Runs...

| Il 1-Sampie K-S

» 8l 2 Independent Samples.
[l K Independent Samples

2 Related Samples... ;

[ K Related Samples..

Isi kotak Test Variable -> Mesin_A, Mesin_B, Mesin_C

| ﬁ Tests for Several Related Samples

Test Variables:

‘@b Mesin_A
&b Mesin_B
&b Mesin_C

£Y

rTest Type

B Friedman [ | Kendall's W [_| Cochran's Q

Lo Jease MWW

st
satstcs..
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5.

6.

Aktifkan Test Type -> Cochran’s Q -> OK

Iest Variables:
&, Mesin_A @
& Mesin8

& Mesin_C

k2

Test Type

(oK) (paste J( Reset J(cancet|_nep |

m Tests for Several Related Samples X

Hasil output sebagai berikut:

Cochran Test

Frequencies
Value
0 1
Mesin_A 3 12
Mesin_B 4] 10
Mesin_C 10 g
Test Statistics
N 15
Cochran's Q 6.500°
df 2
Asymp. Sig. 039

a.1istreated as a
success.

Judul Buku
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7. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka kecepatan produksi ketiga
mesin relatif berbeda.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka kecepatan produksi ketiga
mesin relatif sama.
8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai Asymp. Sig (p-value) = 0.039 (lebih kecil
dari 5%). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kecepatan produksi

ketiga mesin relatif berbeda.
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BAB X
ANALISIS DATA HUBUNGAN DUA VARIABEL

Analisis kolerasi adalah analisis untuk mengetahui tingkat keeratan
hubungan antar variabel secara liner. Tingkat keeratan dapat diperlakukan
antara variabel dependen dengan independen, antar variabel independen atau
dependen. Tingkat keeratan dapat dilihat dari koefisien korelasi yang
dinyatakan dengan lambang p (untuk populasi) atau r (untuk sampel).
Besarnya koefisien kolerasi akan berkisar antara -1 (negatif satu) sampai +1
[[isitif satu): -1 = r <. dengan penafsiran sebagai berikut:

0,00 -0,199 = sangatlemah
0,20 -0,399 =lemah

0,40 - 0,599 =sedang

0,60 -0,799 = kuat

0,80 -1,000 =sangatkuat
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Korelasi positif berarti perubahan variabel yang satu akan diikuti
perubahan varaibel lain dengan arah yang sama atau berbanding lurus. Korelasi
negatif berarti perubahan variabel yang satu akan diikuti perubahan varaibel
lain dengan arah yang berlawanan atau berbanding terbalik. Kolerasi nol
berarti perubahan variabel yang satu akan diikuti perubahan varaibel lain
dengan arah yang tidak teratur (kadang berbanding lurus atau terbalik).
Misalnya diketahui koefisien korelasi biaya promosi dengan volume penjulan
(rxy) adalah 0,87 (sig 0,000) maka dapat dikatakan terdapat hubungan positif
sangat kuat signifikan yaitu kenaikan biaya promosi (X) akan diikuti kenaikan
volume penjualan (Y). Namun hal penting yang perlu diketahui dari analisis
korelasi adalah ketidakmampuannya mengestimasi secara kuantitatif, berapa
besar perubahan variabel yang satu terhadap variabel yang lain. Misalnya
terjadi perubahan biaya promosi sebesar satu persen akan meningkatkan
berapa persen penjulan, tidak diketahui. Jadi hanya bersifat kualitatif saja.

Ada beberapa korelasi yang djelasakan dibawah ini terkait dengan statistic

non parametrik sebagai berikut:

A. KORELASI RANK SPEARMAN

Koefisien korelasi rank spearman atau sering disebut juga sebagai
Spearman Rank Correlation Coefficient, adalah analisis yang digunakan untuk
menghitung korelasi berdasarkan data yang berbentuk peringkat (ranking)
atau ordinal. Meskipun data interval dan rasio juga dapat digunakan.

Tahapan-tahapan untuk melakukan korelasi rank spearman dijelasakan
sebagai berikut:

1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:
Hg: Tidak ada antara variabel satu dengan variabel lain.
Hi: Ada hubungan antara variabel satu dengan variabel lain.

2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan
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Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan korelasi rank

spearman sebagai berikut:

Untuk nilai data atau ranking yang berbeda

_ 6 Z?: 1 Diz

B nn? —-1)
Untuk nilai data atau raking yang sama

T, —T
(n* —m) =6 3L, D7 —
'j’:; =
\/(n3 —n2)2(T, — Ty)(n3 -n) +T,T,

Dengan

Te=XiL, (& — t;)?

Tyzzﬁl(t? —t;)

Dimana
ri; = rangkin pada kelompok data kesatu
r2; = rangkin pada kelompok data kedua

Di=ryi-ra

m = banyak data berbeda yang mempunyai nilai sama

t =banyak nilai data yang sama untuk setiap data

n = ukuran sampel

3. Kriteria Pengujian

Hgo ditolak, jika |rs| = rsqnatau Sig. (2-tailed) nilai p-value (Asymp. Sig.) < a

Nilai rs . » diperoleh dari table nilai kritis Koefisien Korelasi Rank Spearman

dengan taraf nyata (o)

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Seorang peneliti ingin persepsi konsumen terhadap produk yang baru

diperkenalkan ke konsumen khusunya mengenai hubungan antara persepsi

harga dan persepsi kulaitas. Berikut adalah data dari 10 kosumen yang diambil
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secara acak mengenai persepsi harga (diukur dari 5 = sangat murah; 4 = murah;
3 =cukup murah; 2 = tidak murah; 1 = sangat tidak murah) dan persepsi kualitas
(5 = sangat berkualitas; 4 = berkualitas; 3 =cukup berkualitas; 2 = tidak
berkualitas; 1 = sangat tidak berkualitas )

No Persesi Harga Persepsi Kualitas

1 sangat murah sangat berkualitas

2 sangat murah berkualitas

3 murah berkualitas

< sangat tidak murah sangat berkualitas

5 sangat murah sangat tidak berkualitas
6 cukup murah sangat berkualitas

7 sangat murah cukup berkualitas

8 sangat murah berkualitas

9 tidak murah cukup berkualitas

10 sangat murah cukup berkualitas
Langkah - langkah melakukan korelasi rank spearman dengan

menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1. Buka file korelasi rank spearman Contoh 1.

Name

Data Statistik NonParametrik
i‘_ﬂ Korelasi kontingensi contoh 1
n‘_ﬂ Korelasi kontingensi contch 2
\_ﬂ Korelasi rank kendall contoh 1
u_ﬂ Korelasi rank kendall contoh 2
@ korelasi rank spearman contoh 1

n_ﬂ korelasi rank spearman contoh 2

@ Korelasipointbeserial contoh 1
gﬂ Korelasipointbeserial contoh 2

2. Input data sebagai berikut:
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td “korelasi rank spearman contoh 1.5av [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform  Analyze  Direct Marketing

SHEE < S )

IPuuw_Huga[ Persepsi_Kualtas | var | var

1 500 5.00

2 5.00 4.00

3 400 4.00

4 1.00 5.00

5 4.00 1.00

6 3.00 5.00
[ 7 4.00 3.00
8 4.00 4.00
s 2.00 3.00
10 4.00 3.00
11

12

13

14

15

P | = | | = || =
S| W00~ o

THUHH

-

8 worelasi rank spasemisn cortoh 1.1y [DataSetd] - IBM SPSS Statistics Data Editor

Fle EG View Dala snalge  DweciMarkeing  Graphs  UlMies  Addgns  Window  Help
SR W« ~ HfiF i IE B wl0® %
| Mame Ty Width | Decimals Label | Missng  Columns | Align | Mesasure Role
1 |Persesi Hags  Mumaric 8 2 -um " | Right & Scals  Input
2 | Porsopsi_Kuaktas Humenc ] 2 {100, sang... None 13 i Right # Scale N Input
3
4
5
6|
T
=
9
10
n_ |
2|
I
u |
5|
16
11
18
19 |
2|
n_ |
2 |
[
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3. Klik Analyze — Correlate — Bivariate.

Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons
1 e an IcR
q Descriptive Statistics ¢

Tables » | Values
Compare Means Y {1.00, Sang...
General Linear Model » {1.00, sang
Generalized Linear Models »

Mixed Models b

Correlate * | ewariate...
Regression » A Partial.
Legiinear ' [ pistances..
Meural Networks

Classity

Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests
Forecasting

Sunvival

Multiple Response

B Missing Value Analysis...

Multiple Imputation
Complex Samples

B Simulation...

Quality Control

| roc cure...

* T v v v

4. Isikotak Variable -> Persepsi_harga dan Persepsi_kualitas

ﬁ Bivariate Correlations

|#® Persesi_Harga
& Persepsi_Kualitas

Correlation Coefficients

£3

Variables:

iy

[« Pearson | Kendall's tau-b || Spearman

Test of Significance

® Two-tailed O One-tailed

[+ Flag significant comelations

(Reset ] Cancal | Help |

207
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5. Aktitkan Correlation Coefficients -> Spearman -> OK

@ Bivariate Correlations

Pearson [] Kendall's tau-b

..................... =

Correlation Coefficients

rance
@® Two-tailed |© One-tailed

Variables:

& Persesi_Harga
& Persepsi_Kualitas

¥ Spearman

[/l Flag significant correlations

(_ox ) ease ) ssse | canca) e

6. Hasil output sebagai berikut:

Judul Buku

Correlations

Persesi_Harg Persepsi_Ku

a alitas
Spearman's tho  Persesi_Harga Correlation Coefficient 1.000 -.054
Sig. (2-tailed) . .882
N 10 10
Persepsi_Kualitas  Correlation Coefficient -.054 1.000
Sig. (2-tailed) 882 .
N 10 10

7. Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara

persepsi harga dengan persepsi kualitas.

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara

persepsi harga dengan persepsi kualitas.
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8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai correlation coefficient -0.054 dengan Sig
(2-tailed) = 0.882 (lebih besar dari 5%). Ini menunjukan bahwa hubungan
antara variabel persepsi harga dengan persepsi kualitas adalah negative

tidak signifikan dengan tingkat keeratan hubungan dalam kategori lemah.

Contoh 2.

Manager perusahaan ingin mengetahui hubungan tingkat pendidikan
karyawan dengan persepi kepuasan kerja. Manager secara acak mengambil
sampel sebanyak 15 karyawan. Berikut adalah data dari 15 karyawan mengenai
tingkat pendidikan (diukur dari 5 = D3; 4 = SLTA; 3 =SLTP; 2 = SD; 1 Tidak
Sekolah) dan kepuasan kerja (5 = sangat puas; 4 = puas; 3 =cukup puas; 2 =
tidak puas; 1 = sangat tidak puas)

No Tingkat Pendidikan Kepuasan Kerja
1 5 4

2 4 2

3 3 3

4 4 4

5 2 2

6 3 3

7 1 1

8 4 4

9 5 5

10 4 4

11 4 4

12 3 2

13 2 3

14 3 4

15 3 4
Langkah - langkah melakukan korelasi rank spearman dengan

menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
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1.

Buka file korelasi rank spearman Contoh 2.

Name

Data Statistik NonParametrik

ga Korelasi kontingensi contoh 1
e,a Korelasi kontingensi contoh 2
ﬂa Korelasi rank kendall contoh 1
ga Korelasi rank kendall contoh 2

korelasi rank spearman contoh 1

korelasi rank spearman contoh 2

Korelasipointbeserial contoh 1

ga Korelasipointbeserial contoh 2

Input data sebagai berikut:

ﬂ *korelasi rank spearman contoh 2.sav [DataSet1] - IBM SPSS Statistics Data Editor

File Edit View Data Transform Analyze  Direct Marketing

FHE [ e E%%.

Pendidikan = Kepuasan var var

1 500 4.00
2 400 200
3 3.00 300
4 4.00 4.00
5 200 200
[ 3.00 3.00
7 1.00 1.00
8 4.00 4.00
9 5.00 5.00
10 4.00 400
11 4.00 4.00
12 3.00 200
13 200 3.00
14 3.00 400
15 3.00 400
16

17

18

19

20

ha
-

i Ve vew




Bab 1 Pendahuluan

3.

E *koeelesi rank spaarman comtoh 2 sav [DataSet1) - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edt  View [Qata  Transform  dnalyge  Owect Markeling  Graphs  LMies  Addpns  Window  Help

211

SHE MW ~» Bl B BLE 100 %

| hame Type Width  Decimals Label Values Missng  Columns Align Measure Rcie
1 Pendidikan  Humenic -] 2 [1.00, Tidak .. Mane g8 3 Right & Scale N Input
2 Kepuasan  MNumenic 8 2 [1.00, Sang . None 8 i Right [ Scate =™ input
k]
4
[
]
7
8

Klik Analyze — Correlate — Bivariate.

Analze  DirectMarketing Graphs

Utilities  Add-ons

Repors

Tables
Compare Means

Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Meural Networks
Classify

Scale

Forecasting
Sunvival
Multiple Response

Multiple Imputation

Complex Samples
i simulation. .

Quality Confrol
ROC Curve...

Descriptive Stalistics

General Linear Model
Generalized Linear Models

Dimension Reduction

Nonparametric Tests

* v w ¥ w v W w ¥ w ¥ w € w € w v w

B2 Missing Value Analysis...

HE ]
| | Values '_

{1.00, Tidak. . Nc
{1.00, Sang.. Nt

[ Bwvariate...
Partial ..
3 Distances...
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4. Isi kotak Variable -> Pendidikan dan Kepuasan

| 3 pivariate Correlations

Variables:

| | ¢ Pendidikan
f Kepuasan

I

£3

r Correlation Coefficients
| | [« Pearson | | Kendall's tau-b || Spearman

Test of Significance
® Two-tailed O One-ailed

| & Flag significant comrelations

Pasle Muw

5. Aktifkan Correlation Coefficients -> Spearman -> OK

Q Bivariate Correlations

Variables:
/ Pendidikan
& Kepuasan

11

Correlation Coefficients

U gningEance
® Two-tailed |© One-tailed

¥ Flag significant correlations
EEEE=

6. Hasil output sebagai berikut:




Bab 1 Pendahuluan 213

B.

Correlations

Pendidikan | Kepuasan

Spearman's rho  Pendidikan Correlation Coefficient 1.000 708"
Sig. (2-tailed) : .003

N 15 15

Kepuasan Correlation Coefficient 708" 1.000

Sig. (2-tailed) .003 _

N 15 15

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed).

Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja.

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara
tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja.

Interpertasi

Dari output di atas diperoleh nilai correlation coefficient 0.708 dengan Sig

(2-tailed) = 0.003 (lebih kecil dari 5%). Ini menunjukan bahwa hubungan

antara variabel tingkat pendidikan dengan kepuasan kerja adalah positif

signifikan dengan tingkat keeratan hubungan dalam kategori kuat.

KORELASI KONTINGENSI

Korelasi kontingensi adalah korelasi yang digunakan untuk menganalisis

hubungan antara variabel independent dengan menggunakan data nominal.

Tahapan-tahapan untuk melakukan korelasi kontingensi dijelasakan sebagai

berikut:

1.

Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:
Ho: Tidak ada antara variabel satu dengan variabel lain.
H1:Ada hubungan antara variabel satu dengan variabel lain.

Rumus dan Uji statistik yang digunakan
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Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan korelasi

kontingensi sebagai berikut:
r [N

) (0 — Eg)?

A= - E;

i=1 j=1 Y

Selanjutnya kita peroleh nilai koefisien kontingensi

X2

n+y

2

Dimana
0j = frekuensi pengamatan
Ejj = frekuensi yang diharapkan
C = Korelasi kontingensi
n = jumlah sampel total

3. Kriteria Pengujian

Ho ditolak, jika x22 x2up-1)0-1) atau Sig. (2-tailed) nilai p-value (Asymp. Sig.)

=a

Nilai }?wp1)pe1 diperoleh dari table distribusi Chi-Kuadat dengan

peluang=a

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Sebuah survei dilakukan terhadap 100 karyawan untuk mengetahui

pendapat mereka mengenai jam kerja baru. Berdasarkan hasil survei diperoleh

data sebagai berikut:
Setuju Tidak Setuju
Pria 13 31
Wanita 33 23

Langkah - langkah melakukan korelasi kontingensi dengan menggunakan

aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
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1. Buka file korelasi rank spearman Contoh 1.

Name

Data Statistik NonParametrik

E& Korelasi kontingensi contoh 1
e,a Korelasi kontingensi contoh 2
éﬁ Korelasi rank kendall contoh 1
ga Korelasi rank kendall contoh 2

korelasi rank spearman contoh 1

korelasi rank spearman contoh 2

Korelasipointbeserial contoh 1

ga Korelasipointbeserial contoh 2

2. Input data sebagai berikut:

ﬁ *Korelasi kontingensi contoh 1.sav [DataSet?] - 18M SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analize DirectMarketing G

FHE I e~ B HE

Jenis_Kelamin Pendapat | Frekuensi | var

1.00 1.00 13.00
| 1.00 2.00 31.00
2.00 1.00 33.00
200 2.00 23.00

- - ST DT SR X

D ([ || e ] e [ s ] s [ e [] e ] ] ||
S-S E S T e

|

Dot view  Variaie View
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ﬁ *Koaelasi kontingensi contoh 1.sav |[DataSet?] - IBM SPS5 Statistics Dats Editor
Fie Ed \Vew Data Transtorm Anahze Dired Marketing Graphs Ulies Add-ons  Window  Help

HHE m e f 1 [ ﬂ -j RN

Type Width | Decimals [T Calumns Algn Measire Role
Num B 2 1100 Pm; None 1 W Fight & Nominal N Input
Pendapat Humene 8 2 {1.00, Suka) . Hone 8 ;M Right o Nommnal N Input
Frekuensi Humene 8 2 Hone Hans -] A Fight & Scale 5 Input

CHERENE N TR )

=
_'mm|

3. Klik Data = Weight Cases
Data  Transtorm  Anahze  Direct Marketing
[l Define Variable Properties...
24 Set Measurement Level for Unknown._..
|z Copy Data Properties ..
& New Custom Aftribute. .
{@ Define Dates..
EE Define Multiple Response Sets...
Validation »

g Identify Duplicate Cases_.
F3 Identify Unusual Cases._.
s Compare Datasets...
53 sortCases...
EB sort variables...
f&} Transpose..
Merge Files L
& Restudure. .
Rake Weights...
Propensity Score Matching...
Case Control Matching...
Bl Aggregate...
Spilit into Files
Orthogonal Design b
i Copy Dataset
&= SplitFile...
FH Select Cases...
4 weight Cases..
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4. Isi Weight Cases -> OK

E Weight Cases
: : | @ Do not weight cases
% ;em:_K:tl min © Weight cases by
NG . Frequency Variable
& Frekuensi » |

Current Status: Do not weight cases

#3 Weight Cases X

© Do not weight cases
- @ Weight cases by

Frequency Variable:
Rl @ Wf Frekuensi |

&> Jenis_Kelamin >
&> Pendapat

Current Status: Do not weight cases

5. Analyze — Descriptive Statistics = Crosstabs
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Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilities  Add-ons )
Reports Lm
Descriptive Statistics [EZ] Frequencies...
Tables = Descriptives...

£ Explore...

BE Crosstabs..
TURF Analysis

Ratio...

I PP Plots...

Q-QFlats...

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Cormelate
Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale
Nonparametric Tests

* T ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥

Forecasting
Survival
Multiple Response
B2 missing value Analysis...
Muttiple Imputation r
Complex Samples
B3 simulation...
Quality Control L

* T T T ¥ ¥ ¥

6. Crosstabs -> Aktifkan Crosstabs Statistic -> Contineu -> OK

#3 Crosstabs H
& Jenis_Kelamin )
& Pendapat > guatisties._|
& Frekuensi E -
et _Eomat.. |
e Bootstap..|
Previous Next

.: [|: d¥er vanaole n t@aoie |laye
["] Display clustered bar charts
[ Suppress tables

'E;isl-': u HH
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@ Crosstabs: Statistics

219

ta x
: Row(s) Chi-square Corelations
i Frefuens| # ﬁl Mominal Ordinal
¥ [Contingency coefficien | 1 Gamma
Coumnisl | Phi and Cramer's V Somers'd
@ & Pendapat Lambda Kendall's tau-g
Uncertainty coefficient Kendall's tau-c
Layer 101 Nominal by Interval Kappa
| Eta Risk
1 McNemar
‘) Com@n’s and Mantel-Haenszel statistics
- * (continve] _cancel | Heip
Display dustered bar charts
Suppress tables
L [
Lok J| paste || meset || cancel| _retp |
7. Hasil output sebagai berikut:
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent M Percent
Jenis_Kelamin *
Pendapat 100 100.0% 1] 0.0% 100 100.0%
Jenis_Kelamin * Pendapat Crosstabulation
Count
Pendapat
Suka Tidak Suka Total
Jenis_Kelamin  Pria 13 N 44
Wanita 33 23 56
Total 46 54 100
Symmetric Measures
Walue Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 281 003

M of Valid Cases

100
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8. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara jenis
kelamin dengan pendapat konsumen terhadap jam kerja baru.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara
jenis kelamin dengan pendapat konsumen terhadap jam kerja baru.
9. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai koefisien kontingensi 0.281 dengan Sig
(2-tailed) = 0.003 (lebih kecil dari 5%). Ini menunjukan ada hubungan

antara jenis kelamin dengan pendapat konsumen terhadap jam kerja baru.

Contoh 2.
Perusahan ingin mengetahui hubungan antara tempat asal konsumen
dengan paket produk yang dipilih. Diambil secara acak 60 konsumen dan

diperoleh data sebagai berikut:

Paket A Paket B
Desa 10 15
Kota 22 13

Langkah - langkah melakukan korelasi kontingensi dengan menggunakan
aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file korelasi kontingensi Contoh 1.
Name -
B9 Data Statistik NonParametrik
n_ﬂ Korelasi kontingensi contoh 1
@ Korelasi kontingensi contoh 2 |

\,ﬂ Korelasi rank kendall contoh 1
qﬂ Korelasi rank kendall contoh 2

uﬂ korelasi rank spearman contoh 1
-;;ﬂ korelasi rank spearman contoh 2
x_ﬂ Korelasipointbeserial contoh 1
-_ﬂ Korelasipointbeserial contoh 2
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2. Input data sebagai berikut:

ﬁ Korelasi kontingensi contoh 2.sav [DataSet3] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Dala Transforrm Analyze Direct Markaling ©

SHOM - ~ BihiP

Lokasi | Paket  Frekuensi var | v
1 1.00 1.00 10.00
2 | 1.00 200 15.00
3 200 100 2200
4 200 200 13.00
5
6
[
8
[
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19|
I
21
W
Dota v VataleView

“Kondlasi kontingensi conloh 254y [Data5el3] - 1BM SPS5 Statistics Data Edo
mmwmwmwmmmmmm

=1 mfazﬁﬁtnljﬁ’zﬁn@s%

| Type Width  Decimals Label Values Missing  Columns Align Measure Role
1 Lokasi Numeric ] 2 MHone Mone ] M Right & Hominal ™ Input
2 Paket Mumatic ] 2 Mg Fong 8 M Right & Nominal N Input
3 |Frekuensi  Mumeric B 2 None None 8 | Right [FScale | inpu
i
5
&
T
-]
)
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
Fil
n

E

3. Klik Data — Weight Cases
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4,

Data Transform  Anahze  Direct Marketing

[ Define variable Properties...
24 Set Measurement Level for Unknown..
= Copy Data Properties...
g New Custom Aftribute.
{f Define Dates...
EE Define Multiple Response Sets...
Validation »
5 Identify Duplicate Cases
FZ dentify Unusual Cases...
T Compare Datasets..
(5 sonCases...
B8 sonvariables..
F5} Transpose...
Merge Files L,
P Restructure...
Rake Weighis...
Propensity Scora Matching. .
Case Control Matching...
31 Aggregate...
Split into Files
Orthogonal Design L
T Copy Dataset
&= SplitFile...
FH Select Cases..
4 Weignt Cases...

Isi Weight Cases -> OK

Judul Buku

E Weight Cases

‘&> Lokasi

&> Paket

& Frekuensi

@ Do not weight cases
© Weight cases by

Frequency Variable

-

Current Status: Do not weight cases

LLok_J(Easte J{ Reset J{Cancel ]| Heip |
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5.

223

@ Weight Cases
: © Do not weight cases
2 :;:1:;?' @ Weight cases by
Frequency Variable:

|Tl Frekuensi

Current Status: Do not weight cases

Analyze  Direc Marketing  Graphs

Analyze — Descriptive Statistics — Crosstabs

Utilities  Add-ons |

Reports

Descriptive Statistics
Tables

Compare Means
General Linear Model

Generalized Linear Models

Mixed Models
Cormrelate

Regression

Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Nonparametric Tests
Forecasting

Survival

Multiple Response

B3 Missing Value Analysis. .

Multiple Imputation
Complex Samples

8% sSimulation...

Quality Control

v T ¥ ¥ W ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ W ¥ ¥ ¥ ¥ ¥

[E] Frequencies..

[ pescriptives...

&, Explore...

HH Crosstabs...
TURF Analysis

Ratio...

B p-F Plots...

Q-QPlots...
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6.

Crosstabs -> Aktifkan Crosstabs Statistic -> Contineu -> OK

Judul Buku

a Crosstabs
1 Row(s):
{ | &b Lokasi
| | @b Paket | i
& Frekuensi
Column(s):
] rLayer 1 of 1
| _Previous |

B Display layer variables in table layers

Display clustered bar charts
Suppress tables

L
ﬁ. “rosstabs 8 Crosstabs: Statistics *
Rowis) ﬁ [7] Chi-square "] Correlations
& Frekuensi @hlokasi
m oo
Lo Bl
Columnisy E [7] Pni and Cramer's V Somers'd
@ S| S | | Lo ) Kendas tau-2
ﬁ [T Uncertainty coefficient |  [7] Kendall's tau-c
Layer 1 of 1 rMominal by Interval——— 7] Kappa
Previous Med [ Eta "] Risk
(] MeNemar
-y |”” Cochran's and Mantel-Haenszel statistics
- Test common odds ratio equals: |4
| Dispiay clustered bar chars . T T
[7] Suppress tables
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7. Hasil output sebagai berikut:

Case Processing Summary

225

Cases
Walid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
Lokasi * Paket 60 100.0% 0 0.0% 60 100.0%
Lokasi * Paket Crosstabulation
Count
Paket
1.00 2.00 Total
Lokasi 1.00 10 15 25
2.00 22 13 35
Total 32 28 G0
Symmetric Measures
Value Approx. Sig.
Nominal by Nominal  Contingency Coefficient 220 080
N of Valid Cases 60

Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara lokasi

kosumen dengan paket produk yang dipilih.

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara

lokasi kosumen dengan paket produk yang dipilih.

Interpertasi

Dari output di atas diperoleh nilai koefisien kontingensi 0.220 dengan Sig

(2-tailed) = 0.080 (lebih besar dari 5%). Ini menunjukan tidak ada

hubungan antara lokasi kosumen dengan paket produk yang dipilih.
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C. KORELASI POINT-BISERIAL

Korelasi point-beserial adalah korelasi yang digunakan untuk
menganalisis data, dimana disatu sisi data satu variabel mengunakan data
interval atau rasio sedangkan disisi lain menggunakan data nominal.

Tahapan-tahapan untuk melakukan korelasi point-beserial dijelasakan
sebagai berikut:

1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:

Hg: Tidak ada antara variabel satu dengan variabel lain.

Hi: Ada hubungan antara variabel satu dengan variabel lain
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan

Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan Kkorelasi
kontingensi sebagai berikut:

» Sampel kecil (n £52)

X, — X
_“p g
Tpb =7 ¢ VRFy
» Sampel besar (n > 52)

Z" =1pVvn—1

Dimana:
n 2 n 2
¢ = n iy X — it %)
nn—1)
n
g = i=1%ip
2 n,
n
¥ = i=1%ig
q ng
n
L
p :Ei=1xw
P n
n
q
p :Ei=1xﬂ?
9 n
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simpangan baku sampel
X, = rata-rata dari variabel interval yang dikaitkan dengan variabel
nominal pertama
X, = rata-rata dari variabel interval yang dikaitkan dengan variabel
nominal kedua
P, = proporsi dari nilai variabel interval yang dikaitkan dengan
variabel nominal pertama
P, = proporsi dari nilai variabel interval yang dikaitkan dengan
variabel nominal kedua
3. Kriteria Pengujian
» Sampel kecil (n<52)
Hy ditolak, jika rpp= re;n-z
Nilai rq o2 diperoleh dari table nilai kritis korelasi produk moment

dengan peluang=a

v

Sampel besar (n > 52)
Hg ditolak, jika jika -Zo5-05q¢ < Z* < Zo,5-05a
Nilai Zg 505« diperoleh dari table distribusi normal baku dengan peluang

=0,5-0,5a

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Pemilik pabrik roti tertarik untuk meneliti hubungan jenis kelamin
terhadap jumlah pembelian roti coklat. Untuk itu, diambil 20 konsumen secara

acak dengan hasil sebagai berikut:

No Jenis Kelamin Jumlah Pembelian
1 1 4
2 2 2
3 2 3
4 1 4
5 1 2
6 1 3
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7 2 1
8 1 4
9 2 5
10 2 4
11 1 4
12 2 2
13 1 3
14 2 4
15 1 4
Langkah - langkah melakukan korelasi point-beserial dengan

menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1. Buka file korelasi point-beserial Contoh 1.
P
Name

B3 Data Statistik NonParametrik

@ Korelasi kontingensi contoh 1
gﬂ Korelasi kontingensi contoh 2
i_a Korelasi rank kendall contoh 1
;a Korelasi rank kendall contoh 2

\-_ﬂ korelasi rank spearman contoh 1

@A korelasi rank spearman contoh 2

2# Korelasipointbeserial contoh 1

=¥ Korelasipointbeserial contoh 2

2. Input data sebagai berikut:
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3.

E'tudaﬂpninmcﬂmltmmh 1.5av [DataSetd) - IBM SPSS Statistics Data Editor
Fie ES View Dats Transform  Anahze  Daed Marceng — Gn

SHE M e ~ Bk

Imlﬂn M ar war var
1
2 ZDIJ 2DC|
3 200 300
4 1.00 400
5 100 200
[ 1.00 300
T 2.00 1.00
B8 1.00 400
9 2.00 500
10 200 400
" 1.00 400
12 200 200
1 1.00 300
14 200 400
15 1.00 400
16
17
18
139
20
— :
I |

v v e

“Knielasipointbeserial comoh 158y [DataSetd] - 1IBM SPS5 Statistics Data Editar
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File Edt Wew [Data Transform Analyze DirectMarketing Graphs LUSilies Add-ons  Window  Help
SHE M e ~ E&%l AR BT 00 "

| Name Type Wadth | Decimals Values Missing = Columns Algn Measure Role

1 Jerws_kelamin Mumesic ] 2 Mene Hene 8 W Right &b Nominal s Input

2 Pembelian Humesic B 2 Hene Heone a W Right & Scale S gt
3
4
§
&
T
]
]
10
11
12
13
14
15
16
17
18
18
2
Fal
2

il

Klik Analyze — Correlate — Bivariate.
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4.

5.

Analze DirectMarketing  Graphs

Utiliies  Add-ons

Reports

Descriplive Statislics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression

Loglingar

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

Monparamefric Tests

¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥

v ¥

Forecasting
Sunival
Multiple Response
B missing Value Analysis. ..
Multiple Imputation 3
Complex 3amples
% Simulation. .

Quality Confrol >

* ¥

& roc curve..

H

MNone N

et} Bivariate...
Partial...
5| Distances_.

[si kotak Variable -> Jenis Kelamin dan Pembelian

R =1

—_—

ﬁ Bivariate Correlations

&> Jenis_kelamin
& Pembelian

Correlation Coefficients

~ Test of Significance
® Two-tailed © One-tailed

¥/ Flag significant correlations

)

Variables:

xq

i

¥/l Pearson [7] Kendalr's tau-b [| Spearman

Aktifkan Correlation Coefficients -> Pearson -> QK

Judul Buku
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6.

7.

&
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"l."a Bivariate Correlations

Variables:

@ Jenis_kelamin
& Pembelian

r

- Test of Significance
® Two-tailed| © One-tailed

Correlation Coefficients

« Pearson]| | Kendall's tau-b [ | Spearman

I [/ Flag significant correlations

L0k J | paste || Resst || Cancel||_Help |

Hasil output sebagai berikut:

Correlations
Jenis_kelami
n Pembelian
Jenis_kelamin  Pearson Correlation 1 -.235
Sig. (2-tailed) 400
N 15 15
Pembelian Pearson Correlation -.235 1
Sig. (2-tailed) 400
N 15 15

Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara jenis

kelamin dengan jumlah pembelian.

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara

jenis kelamin dengan jumlah pembelian.
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8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai correlation coefficient -0.235 dengan Sig
(2-tailed) = 0.400 (lebih besar dari 5%). Ini menunjukan bahwa hubungan
antara variabel jenis kelamin dengan jumlah pembelian adalah negative

tidak signifikan dengan tingkat keeratan hubungan dalam kategori sedang.

Contoh 2.
Peneliti ingin mengetahui hubungan kebijakan dividen pada tahun ini pada
perusahaan tambang dengan nilai perusahaan. Dari 30 sampel perusahaan

tambang diperoleh hasil sebagai berikut:

No Kebijakan Nilai No Kebijakan Nilai
Dividen Perusahaan Dividen Perusahaan

1 1 4.3 16 0 5.4

2 0 2.5 17 0 6.5

3 1 3.5 18 0 3.8

4 1 4.7 19 1 4.4

5 0 2.8 20 1 5.8

6 0 3.9 21 0 2.8

7 0 1.5 22 1 3.8

8 0 4.4 23 0 7.9

9 1 5.5 24 0 5.8

10 1 4.4 25 1 3.7

11 1 4.6 26 1 2.7

12 0 2.1 27 1 5.7

13 1 3.3 28 0 49

14 0 4.4 29 0 6.3

15 0 49 30 1 6.1

Langkah - langkah melakukan korelasi point-beserial dengan

menggunakan aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:

1. Buka file korelasi point-beserial Contoh 2.
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Name

Data Statistik NonParametrik

ga Korelasi kontingensi contoh 1
@ Korelasi kontingensi contoh 2
lﬂ Korelasi rank kendall contoh 1
l;a Korelasi rank kendall contoh 2
ﬁ korelasi rank spearman contoh 1
& korelasi rank spearman contoh 2
@A Korelasipointbeserial contoh 1
Korelasipointbeserial contoh 2|

2. Input data sebagai berikut:

ﬁ Korelasipointbeserial contoh 2.sav [DataSet5] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit VMiew Data Transform Analze DirectMarketing Gr

SSRGS M« ~ BhAR

- N‘a_mw war war ar
aan
1 100 430
2 00 250
3 1.00 350
4 100 47
5 00 280
6 00 390
7 00 150
8 00 440
9 1.00 550
10 100 440
1 100 460
12 00 210
13 100 330
14 00 4.40
15 00 490
16 00 5.40
17 00 650
18 00 380
19 100 440
20 1.00 5.80
JE1™
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ti *Korelasipointbeserial contoh 2 cav [DataSets] - BM SPSS Statistics Daca Ecitor
File Eat Yew Data Transtom  #nahce DireciMarketing  Graghs  Ulibes Addgns  Window  Help
RS M e ~ FHLf B BT 109 %
I Harme Type Width | Decimals Label Vs Missing  Columms Ahgn Measure. Role
[ Diaden Numaric ] H Mang 8 W Right b Nomingt e Ingut
2 Hitan_Perus  Mumanc [} 2 Hana Hane [] W Righ # Scala * Ingut
3
4
5
5
T
[]
[}
0
"
2
1
“
15
%
17
8
19
2
2
]
JCi
Dt vic Vew

3. Klik Analyze — Correlate — Bivariate.

Analyze  Direct Marketing

Graphs

Reports

d Descriptive Stalistics
Tables

Compare Means
General Linear Model
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate

Regression
Loglinear

Neural Networks
Classify

Dimension Reduction
Scale

MNonparametric Tests

Rl

Forecasting
Sunvival
Multiple Response

B2 Missing Value Analysis...
Muitiple Imputation
Complex Samples

ﬁ Simulation...
Quality Control

| E RoC Cunve...

* v ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ ¥ W ¥ ¥ €W ¥ ¥ € € € +w

IEE

n m Bag

MNone

.Nt
N¢

2] Bivariate._.

Partial

[ Distances...
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4. Isi kotak Variable -> Dividen dan Nilai_perusahaan

ﬁ Bivariate Correlations

Variables:

| g% Dividen
& Nilai_Perusahaan

i

£y

Correlation Coefficients
{@ Pearson || Kendall's tau-b ["] Spearman

Test of Significance
® Two-tailed © One-tailed

[ Flag significant correlations
~ [ esa] (cancel] iee |

5. Aktifkan Correlation Coefficients -> Pearson -> QK

ﬁ Bivariate Correlations

Variables:
‘@ Dividen
‘& Nilai_Perusahaan

£2

Correlation Coefficients

i Pearsa [] Kendall's tau-b || Spearman ‘
Test of Significance 1
| © Twodtaile§ O One-tailed ‘

|y Flag significant correlations |
(Lo J{ paste || Reset || cancel | Heip |

6. Hasil output sebagai berikut:
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Correlations
Nilai_Perusa
Dividen haan
Dividen Pearson Correlation 1 034
Sig. (2-tailed) 860
N 30 30
Nilai_Perusahaan Pearson Correlation 034 1
Sig. (2-tailed) B60
N 30 30

7. Kriteria Pengujian
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara
dividen dengan nilai perusahaan.
» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara
dividen dengan nilai perusahaan.
8. Interpertasi
Dari output di atas diperoleh nilai correlation coefficient 0.034 dengan Sig
(2-tailed) = 0.860 (lebih besar dari 5%). Ini menunjukan bahwa hubungan
antara variabel dividen dengan nilai perusahaan adalah positif tidak signifikan

dengan tingkat keeratan hubungan dalam kategori lemah.

D. KORELASI RANK KENDALL

Korelasi rank kendall merupakan analisis hubungan antara variabel yang
satu dengan variabel yang lain dengan masing-masing variabel menggunakan
data skala ordinal. Namun dapat juga salah satu variabel menggunakan data
dengan skala nominal atau rasio. Jika menggunakan sampel kecil dan ada
banyak data dengan nilai yang sama maka korelasi rank kendall dapat lebih
baik dibandingkan dengan korelasi spearman. Meskipun ada juga yang menilai

bawah spearman berasal dari subjek berbeda sedangkan kendall tau dari
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subjek yang sama atau berpasangan (contoh: peringkat sebelum dan sesudah
perlakuan).

Tahapan-tahapan untuk melakukan korelasi rank kendall dijelasakan
sebagai berikut:
1. Rumusan hipotesis yang dapat dibuat sebagai berikut:

Hg: Tidak ada antara variabel satu dengan variabel lain.

Hi: Ada hubungan antara variabel satu dengan variabel lain
2. Rumus dan Uji statistik yang digunakan

Adapun rumus yang dapat digunakan dalam perhitungan rank kendall
sebagai berikut:

» Untukn<10

Ne — Ny
TTNV-D
2
» Untukn>10
N¢ — Ny
T=
JN(NZ— D Tx\/N(Nz_ 1) T,
Dimana

Tt = Korelasi rank kendall

N:. = jumlah angka pasangan concordant (jika kedua anggota dari satu
observasi lebih besar dari anggota masing-masing observasi yang
lain)

Ng = jumlah angka pasangan discordant (jika kedua anggota dari satu
observasi lebih kecil dari anggota masing-masing observasi yang
lain)

N = jumlah anggota sampel

T« = % ¥ t(t1),tadalahbanyak observasidengan nilai samadalam tiap

kelompok nilai sama pada variabel X
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T, = %Y t(ti) tadalahbanyakobservasidengan nilai sama dalam tiap

kelompok nilai sama pada variabel Y

T
2(2ZN +5)
JOIN(N —-1)

3. Kriteria Pengujian

# Untukn= 10
Hp ditolak, jikap< «
Untukn= 10

v

Hy ditolak, jika jika -Zg,5-050 < Z* < Zp,5-05a
Nilai Zo5-05«diperoleh dari table distribusi normal baku dengan peluang

=0,5-0,50

Aplikasi SPSS
Contoh 1.

Perusahan meneliti mengenai hubungan rasa isi roti (coklat atau keju)
dengan kepuasan konsumen (5 = sangat puas; 4 = puas; 3 =cukup puas; 2 =tidak
puas; 1 = sangat tidak puas). Untuk itu, diambil 15 konsumen secara acak,

kemudian diperoleh hasil sebagai berikut:

No Coklat Keju
1 5 2
2 4 5
3 4 4
< 5 4
5 4 1

Langkah - langkah melakukan korelasi rank kendall dengan menggunakan
aplikasi SPSS adalah sebagai berikut:
1. Buka file korelasi rank kendall Contoh 1.
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Name

Data Statistik NonParametrik
{a Korelasi kontingensi contoh 1
ga Korelasi kontingensi contoh 2

IQ Korelasi rank kendall contoh 1|

ga Korelasi rank kendall contoh 2

@ korelasi rank spearman contoh 1

ga korelasi rank spearman contoh 2
@ Korelasipointbeserial contoh 1
& Korelasipointbeserial contoh 2

2. Input data sebagai berikut:

ﬁ Korelasi rank kendall contoh 1.sav [DataSett] - IBM SPSS Statistics Data Editor
File Edit View Data Transform Analyze Direct Marketing

SEHE M « ~ ﬁ&%l
Coklat Keju var var va

5.00 2.00
4.00 5.00
4.00 4.00
5.00 4.00
4.00 1.00

|| 00 || =i o || | e | D=

=
N =2

239
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R erelinii rink bariall coniish 1. [DiataSens] - M SIS Statisnies Dt Fedion
EPe EMt Yww Data  Tanstem  snaboe Graghs  UMes Addgni  {Window  Help
: = : s -
TR R e~ bt B BT 10% %
Mams. Type Wil | Dacematy Labsl Wauad Mssing | Colemas B Medkius Foks
1 e ] 2 {100, Sang  Noss ] W Faga aill bl % Input
2 Kep Humnanc ] 2 100, Sang . Mo L] A gt il Cctnad ™ Inpat
1
I
&
'
]
10
Y
12
[E]
14
15
16
7]
18
19
F]
]
F]
[&]
Dataadw Variat Vrm

3. Klik Analyze — Correlate — Bivariate.

Analyze  DirectMarketing  Graphs  Utilties  Add-ons
Reports 3 . E B
Descriptive Statistics _ _
Tables | Values |
Compare Means {1.00, Sang... MN¢
General Linear Model {1.00, Sang... N
Generalized Linear Models
Mixed Models
Correlate
Regression
Loglinear
Neural Networks
Classify
Dimension Reduction
Scale

%] Bivariate. .
Partial..
3 Distances...

v T " ¥F " ¥ W W v v v w ¥

Nonparametric Tests

-

Forecasting

Survival b

Multiple Response 3
EZ] missing Value Analysis..

Multiple Imputation b

Complex Samples »
% Simulation...

Quality Control »
ROC Curve...
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4.,

5.

[si kotak Variable -> Coklat dan Keju

241

E Bivariate Correlations

Variables:

4l conat |
4 Keju

2]

I

r Correlation Coefficients

[ Pearson [ | Kendall's tau-b [ | Spearman

~ Test of Significance
® Two-tailed © One-tailed

¥ Flag significant correlations

Aktifkan Correlation Coefficients -> Pearson -> QK

- - . —

ﬁ Bivariate Correlations

Variables:

|

ol Coxlat
4 Keju

Correlation
[ | Spearman

h Flag simmwﬂ correlations |

Lok J paste )| gosut | cance | e
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6. Hasil output sebagai berikut:
Correlations

Coklat Keju
Kendall'stau_b Coklat Correlation Coefficient 1.000 -136
Sig. (2-tailed) . T67
N 5 5
Keju Correlation Coefficient -136 1.000
Sig. (2-tailed) 167 :
N 5 5

7. Kriteria Pengujian

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) < 0.05 maka ada hubungan antara rasa

isi roti dengan kepuasan.

» Jika nilai p-value (Asymp. Sig.) > 0.05 maka tidak ada hubungan antara

rasa isi roti dengan kepuasan.

8. Interpertasi

Dari output di atas diperoleh nilai correlation coefficient -0.136 dengan Sig

(2-tailed) = 0.767 (lebih besar dari 5%). Ini menunjukan bahwa hubungan

antara variabel rasa isi roti dengan kepuasan adalah negatif tidak signifikan

dengan tingkat keeratan hubungan dalam kategori lemah.

Contoh 2.

Perusahan meneliti pelatihan A dan pelatihan B kepada karyawan dalam

memproduksi barang. Untuk itu, diambil 15 konsumen secara acak, kemudian

diperoleh hasil sebagai berikut:

No Pelatihan A Pelatihan B
1 99 100
2 98 97
3 97 94
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